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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada 
Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikan kepada 
kami, sehingga mampu menyelesaikan penulisan dan 
penyusunan buku ini sesuai harapan kami. Tidak lupa kami 
ucapkan salawat dan salam kepada junjungan kita Nabiullah 
Muhammad SAW, Sang pembawa cahaya dalam kegelapan 
dan rahmatan lil alamin. 

Buku ini merupakan salah satu luaran tambahan di 
tahun ke-2 dari skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan 
Tinggi (PKPT) antara Tim Pengusul dari Universitas 
Sulawesi Barat atas nama Asma Amin dan Farhanuddin serta 
Tim Mitra dari Universitas Hasanuddin atas nama Muh. Nasir 
Badu, Ph.D dan Drs. Darwis Ph.D. Di tahun sebelumnya, 
kami telah menerbitkan buku pertama (2017) dari hasil 
penelitian ini dengan judul “Narkotika dan Zat Psikotropika 
sebagai Kejahatan TransnasionaF. 

Buku ini secara spesifik akan menganalisis berbagai 
faktor yang menyebabkan berkembangnya masalah narkoba di 
Sulawesi Barat. Pada tahun 2015, BNN-Puslitkes UI merilis 
sebuah data dalam laporan tahunan 2015 dimana Provinsi 
Sulawesi Barat menduduki peringkat ke 16 tingkat prevalensi 
penyalahguna narkoba dari 34 Provinsi di Indonesia. 
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Sebelumnya, pada tahun 2014 posisi Sulawesi Barat jauh 
lebih terpuruk karena berada di rangking ke 11 dalam tingkat 
penyalahgunaan narkoba dengan prevalensi 2,09 persen 
sehingga menyebabkan Sulawesi Barat dikategorikan sebagai 
wilayah darurat narkoba. Setidaknya, terdapat delapan faktor 
yang menjadi temuan kami, yang menjadi penyebab semakin 
meningkatnya masalah narkoba di Sulawesi Barat yaitu: 
kondisi geografis; keterlibatan aparat hukum; pertumbuhan 
ekonomi penduduk; faktor sosial; perluasan pasar narkoba ke 
wilayah pedesaan; kurang aktifnya pemerintah daerah dalam 
upaya P4GN; terjadinya migrasi penduduk yang turut 
membawa keluar-masuknya narkoba; dan terakhir adalah 
tersedianya berbagai jenis obat-obatan yang disalahgunakan 
sebagai pengganti dari jenis narkotika dan psikotropika atau 
dalam buku ini kami istilahkan sebagai : “narkoba substitusi”. 

Akhirnya dengan terselesainya buku ini, kami 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
membantu terutama kepada para nara sumber kami khususnya 
kepada BNNP Sulawesi Barat dan Polda Sulawesi Barat 
beserta jajaran Polres kabupaten di Sulawesi Barat atas 
bantuan dan layanannya kepada kami selama proses 
penelitian serta usahanya dalam mengatasi berbagai 
masalah-masalah narkoba di Sulawesi Barat. Semoga 
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singkat tanpa kopi, kami ucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya, semoga kebaikan bapak dibalas oleh Allah SWT. 
Semoga diskusi-diskusi tentang masa depan negeri yang 
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aktif dan giat dalam meneliti. Semoga selalu tersedia ruang 
yang semakin luas meski tanpa segelas kopi untuk selalu 
merepotkan kalian dalam penelitian dan pengabdian dosen- 
dosen Unsulbar. Terima kasih terdalam untuk asisten-asisten 
peneliti kami: Gustina, Samannur, Fatmala Anas, Nining 
Gayus Midar dan Sartika atas bantuannya selama proses 
penelitian ini. Semoga kelak, kalian segera beralih status dari 
asisten peneliti menjadi peneliti-peneliti muda yang handal 
dan produktif. Terima kasih yang tak terhingga kepada Tim 



Mitra kami, Bapak Muh. Nasir Badu, Ph.D dan Drs. H. 
Darwis B, Ph.D atas bimbingan, arahan dan bantuannya 
selama pelaksanaan penelitian kurang lebih dua tahun 
lamanya. Kami menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini 
adalah awal bagi kami berkecimpung di dunia penelitian, 
sehingga tentunya jauh dari kesan kata sempurna. Permintaan 
maaf tak lupa teriring bersama terima kasih kami untuk 
semuanya. Semoga ke depannya, kami mampu mengukir 
rekam jejak yang sama dengan Bapak-Bapak sekalian dan 
kembali menjadi team partner yang solid untuk penelitian- 
penelitian lainnya. Salam hormat kami untuk Tim Mitra yang 
sangat kami hormati dan banggakan. 

Akhirnya buku ini kami persembahkan kepada 
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yang terkait dengan narkoba. Tidak dapat dinafikkan, narkoba 
telah menyentuh ranah pendidikan sebagai sasaran empuk, 
termasuk di kalangan dunia kampus dan mahasiswa. Besar 
harapan kami bahwa setiap diri membangun benteng bagi 
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dirinya sendiri serta mengambil peran aktif dalam mendukung 
pemerintah sesuai kapasitas masing-masing dalam 
penanganan masalah narkoba ini. Semoga kita semua tidak 
menyumbang dan termasuk dalam bagian yang menjadikan 
angka prevalensi narkoba di Sulawesi Barat semakin tinggi. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini tidak 
lepas dari segala kekurangan dan kesalahan, untuk itu kami 
memohon maaf dan dengan tangan terbuka menerima saran 
dan kritikan yang membangun demi perbaikan dalam 
penulisan dan penyusunan buku-buku selanjutnya. 

KATAKAN TIDAK PADA NARKOBA.!!!! 

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu. 


Tim Peneliti Pengusul 




DAFTAR ISI 


HALAMAN JUDUL. i 

KATA PENGANTAR. ii 

DAFTAR ISI. v 

DAFTAR TABEF. vi 

DAFTAR GAMBAR. vii 

SINGKATAN. viii 

PUISI TENTANG NARKOBA. ix 

PENDAHUFUAN . 1 

BAB I Kondisi Geografis, Pintu Masuk Utama 

Peredaran Narkoba. 7 

BAB II Aparat Penegak Hukum vs Kejahatan 

Narkoba. 16 

BAB III Pertumbuhan Ekonomi Penduduk dan 

Peningkatan Penyalahgunaan Narkoba.... 24 

BAB IV Kondisi Sosial dan Lingkungan. 28 

BAB V Perluasan Pasar Narkoba ke wilayah 

pedesaan. 34 

BAB VI Migrasi Penduduk vs Migrasi Narkoba... 38 

BAB VII Narkoba substitusi : Murah Meriah, 

Melimpah Ruah. 40 


IX 
















DAFTAR PUSTAKA. 54 

LAMPIRAN. 57 

BIODATA PENULIS. 59 


x 






DAFTAR TABEL 


Tabel 1 Total kerugian ekonomi dan sosial akibat 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia, 2017. 2 

Tabel 2 Penyalahgunaan Narkoba di Sulawesi Barat. 5 

Tabel 3 Kasus penyalahgunaan narkoba yang 

melibatkan aparat hukum di Sulawesi Barat. 18 

Tabel 4 Kasus penyalahgunaan narkoba yang 
melibatkan pelajar dan mahasiswa di 

Sulawesi Barat. 29 

Table 5 Prevalensi penyalah guna narkoba setahun 
terakhir (per 1000) menurut provinsi dan 
j enis narkoba, survey narkoba pekerj a2012. 46 


XI 








DAFTAR GAMBAR 


Gambar 1 Peta Provinsi Sulawesi Barat. 4 

Gambar 2 Peta Sulawesi Barat dan perbatasan. 7 

Gambar 3 Suasana pemeriksaan tiket penumpang 
di pelabuhan Palipi, Majene Sebelum 

masuk ke kapal. 10 

Gambar 4 Suasana penumpang dan awak kapal 

dalam mengatur barang bawaan. 

Penumpang. 11 

Gambar 5 Rute jalur masuk narkotika di Sulbar 

(Segitiga Emas). 13 

Gambar 6 Wawancara dengan Kepala BNNP 

Sulbar tahun 2017. 17 

Gambar 7 Perkebunan kelapa sawit di wilayah 

Mamuju Utara. 25 

Gambar 8 Suasana pengumpulan dan 

pengangkutan hasil panen sawit. 27 

Gambar 9 Tramadol (dodol). 43 

Gambar 10 Trihexyphenidyl (Boje). 44 

Gambar 11 Dextromethorphan (Dextro). 45 

Gambar 12 Komix. 48 

Gambar 13 Komix + Kratindaeng (Koteng). 49 


XII 

















Gambar 14 Komix + Obat daftar G. 49 

Gambar 15 Komix + Obat daftar G + Autan. 50 

Gambar 16 Komix untuk hisap sabu. 51 

Gambar 17 Zat inhalanzia dan penggunaannya 

(“ngelem”). 52 


xiii 







SINGKATAN 


BNN : Badan Narkotika Nasional 

BNNP : Badan Narkotika Nasional Provinsi 

BNK : Badan Narkotika Kabupaten 

TPI : Tempat Pelelangan Ikan 

PNS : Pegawai Negeri Sipil 

Rutan : Rumah Tahanan 

BPS : Badan Pusat Statistik 

P4GN : Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba 
TKI : Tenaga Kerja Indonesia 
Miras : Minuman Keras 
Polman: Polewali Mandar 
Koteng : Komix + Kratindaeng 


XIV 



PENYESALAN YANG KURAGUKAN 


By: Gustina 
(Mahasiswa HI 13) 


Terus Berjalan tanpa arah 
Mengayuh roda-roda kehidupan 
Tersandung godaan melintasi jalan 
Menuju fatamorgana yang menjanjikan surga 
Dimana ku akan menemui kedamaian 

Sayangnya. 

Kedamaian itu hanya ilusi 
Ilusi bersandingkan tabir kepalsuan 
Kepalsuan yang menari indah di setiap detak jantung 
Menerbangkanku di awan kesesatan 
Menertawakan bintang-bintang yang menyerundukku 
Melumpuhkan logikaku 

Kemana perginya kedamaian ku dulu 
Tuturku kini enggan bersahabat 
Risauku tidak beralasan, Ragaku bagai tak berjiwa 
Memikul sesal menyusul perih 

Tapi kini semua tidak berarti 
Dia takkan melepasku begitu saja 
Bahkan telah mengalir dalam darahku 
Semakin ku ingin menjauh, Semakin dia mengancamku 
Tidak menemukan jalan untuk kembali 
Penyesalanku justru menjadi keraguanku 
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“Selamat hari pahlawan untuk kita yang mampu melawan 
NARKOBA “ 


Majene, 10 November 2018 

MERENGGUT MASA DEPAN 


Oleh : Mardiwansyah 
(Mahasiswa Politik 16) 


Orang-orang berbicara tentang masa depan yang gemilang 
Ada yang berbicara tentang jabatan, harta kekayaan, bahkan 
hari tua yang tenang 

Dan tak sedikit pula bercerita tentang ia yang telah menjadi 

pemenang 

Namun aku hanya tersungkur di sudut-sudut ruang hampa 
tanpa harapan 

Menikmati sakau yang terus berkepanjangan 
Kehilangan impian sudah tak terelakkan 

Ketika gelap mulai menyelimuti bukit 
Dingin jarum telah menembus kulit 
Melerai problema hidup yang begitu pelik 
Meski tulang belulang terus terhimpit oleh kulit 

Telah kususuri trotoar sepanjang taman 
Tapi tak setitik pun keindahan aku temui 
Telah kususuri pematang sawah di pedesaan 
Tapi tak sepercik pun ketenangan yang aku rasakan 

Hidupku kini menjelma menjadi neraka 
Exstasi, lnex, Putaw, dan bahkan nama-nama lain yang asing 
telah akrab dengan darahku 
Tanpa Heroin, Nafasku adalah siksa 


Takdir telah mengutukku 



Terenggut sudah cerita gemilang masa depanku 
Karena gengsi aku menjadi hina. 



HALUSINASI YANG MENYESATKAN 


(Ririd dalam goresan penanya) 

Di lorong kegelapan itu 
Di tengah hembusan angin yang merasuk 
Ketika ayam mulai berkokok 
Aku masih saja jongkok, 

Menikmati pil mungil yang haram 
Rasaku ingin lagi, lagi dan lagi. 

Hingga jiwaku melayang tinggi tak henti 
Dan lupa masalah silih berganti 
Seakan-akan esok tiada hari 
Bising suara burung gagak 
Membawa berita duka lara 
Aku dilema, bingung dan sengsara 
Antara masalah tapi halal, 

Atau kesenangan tapi haram 
Kini hanyalah kesepian yang melanda 
Tertatih dengan rasa yang tak pasti 
Tubuh terkujur dingin dan kaku 
Mata terasa kosong dan letih 
Aku telah jauh di bawah sadar 
Terbawa halusinasi yang menyesatkan 

“Begitulah kisah mereka dalam pikiranku 
Yang tak lepas dari dan sulit terlupa 
Semoga yang Agung memberikan kasih-Nya 
Untuk mereka yang candu narkoba” 

Lembang, 5 November 2018 

Syahri Ridani 
(Mahasiswa HI 16) 
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PENYESALAN 


By : Dinda (HI 16) 

Dahulu hidupku bahagia 
Dahulu hidupku istimewa 
Namun sejak aku mengenalmu 
Semuanya tampak abu-abu 

Hari-hariku tak seperti pelangi 

Namaku tak suci lagi 

Semua ini terjadi, karena olehmu 

Yah.. ..engkau mampu membuat orang bahagian 

Tapi.hanya sesaat 

Masa depanku, kini menjadi suram 
Kawan-kawanku, menjauh dariku 
Keluargaku membenciku 
Semua itu karena fantasi dan 
halusinasi 

Dunia ini terasa semakin sepi 

Hanya karena menghirup dan 

menghisap cairan itu 

Aku tak mampu mengendalikan 

diriku 

Semuanya terasa hampa 
Hingga aku tak mengenali diriku 
Sendiri... 
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BANGSAL 

By : Nurkumalasari (Mahasiswa HI 16) 

Aku melihat dari jendela itu 
Separuh waktu tlah berlalu 
Aku menghembus nafas yang rapuh 
Tertatih mencari angina segar masa lalu 
Entahlah... 

Aku sudah lupa 

Saat tubuh dan jiwa ini masih begitu bugar 
Entahlah.... 

Aku sudah tuli, pada semua... 

Pembicaraan sore itu tentang dunia 
Semuanya hanya karena narkoba 

Mengapa mereka semua menghindar? 
Melihatku dengan nanar 
Mengapa semua menangis 
Melihatku yang meringis 
Tuhan... 

Malam itu... 

Dibawah remang bulan 
Dalam belaian kupu-kupu malam 
Kutenggak segala candu 
Surgawi yang merayu 

Di sudut bangsal itu 
Aku kaku 
Membeku 

Sebelum kepergianku 
Kutitip surat 
Inginki bersua sempat 
Narkoba bukanlah pelarian 
Dia adalah neraka jahanam 
Yang menunggumu tertelan 
Di dasar jurang kematian 
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PENDAHULUAN 


Konsep keamanan telah mengalami redefenisi yang 
dikenal dengan isu-isu keamanan non tradisional ( non 
traditional security), dimana konsepsi keamanan saat ini tidak 
lagi hanya berbicara dalam perspektif kedaulatan nasional dan 
kekuatan militer saja. Isu-isu globalisasi, demokratisasi, 
penegakan HAM, kejahatan lintas batas, human security> dan 
berbagai isu lainnya telah memperluas cara pandang manusia 
dalam melihat kompleksitas ancaman yang ada, baik di dunia 
internasional, regional, ditingkat negara hingga ke pelosok 
desa. Salah satu persoalan non tradisional security yang terus 
menjadi perhatian adalah masalah kejahatan transnasional 
drugs trafficking atau familiar dengan istilah kejahatan 
NARKOBA 1 . 

Kejahatan narkoba bukan hanya dikategorikan 
sebagai kejahatan transnasional, namun lebih complicated dari 
itu, kejahatan ini juga dikategorikan sebagai sebuah organized 


1 Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan adiktif 
berbahaya lainnya. Secara resmi BNN menggunakan kata Narkoba untuk singkatan 
dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan adiktif lainnya, sedangkan di BKKBN sendiri 
lebih sering menggunakan NAPZA yang merupakan singkatan dari Narkotika, 
Alkohol, Psikotropika dan zat adiktif lainnya (Tino, 2017) . Dalam tulisan ini, 
penggunaan kata Narkoba hanya berfokus pada narkotika dan psikotropika saja. 
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crime (kejahatan terorganisir) dengan jaringan yang kuat dan 
luas, serta extraordinary crime (kejahatan luar biasa) baik 
ditinjau dari keuntungan yang didapatkan bagi produsen & 
efek negative, dari ketergantungan hingga kematian bagi 
penggunanya yang sangat “luar biasa”. 

Di Indonesia, masalah narkoba telah menjadi 
ancaman yang serius. Indonesia diperhadapkan pada tiga 
masalah sekaligus. Pertama, wilayah ini menjadi produsen 
untuk beberapa jenis narkoba tertentu, misalnya ganja, PCC, 
ekstasi dan shabu. BNN sudah mengamankan tiga pabrik 
narkoba dalam negeri. Pabrik narkotika di Semarang; 
selanjutnya pabrik PCC di Sidoarjo yang barang buktinya 
mencapai jutaan butir dan terakhir pada 17 Januari 2018 di 
Tangerang jenis ekstasi dan menyita 11 ribu pil ekstasi. 
Diyakini, bahwa masih banyak pabrik, kitchen lab dan pusat- 
pusat pemaketan yang belum tersentuh petugas (Waseso 
dalam wartakotalive.com, 2018). Kedua, Indonesia dijadikan 
sebagai wilayah transit narkoba sebelum beredar lebih luas. 
Hal ini tidak lepas dari posisi geografis Indonesia yang sangat 
strategis sebagai jalur pelayaran internasional. Indonesia 
diapit oleh dua benua dan dua samudera menjadikannya 
sebagai pusat persimpangan raksasa. Sehingga menjadi lokasi 
yang tepat untuk singgah atau transit. Ketiga, Indonesia 
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menjadi konsumen besar bagi kejahatan narkoba. Awalnya 
Negara Indonesia memang dijadikan Negara transit oleh 
jaringan pengedar narkoba. Namun berubah menjadi Negara 
destinasi untuk kejahatan-kejahatan tersebut. Hal ini 
disebabkan oleh akumulasi beberapa hal, antara lain: potensi 
konsumen yang besar ditinjau dari jumlah penduduk 
Indonesia kurang lebih 250 juta jiwa; hukum yang lemah dan 
korupsi di Indonesia yang dapat dijadikan celah oleh para 
produsen dalam melancarkan aksinya; dan harga narkoba 
yang mahal jika masuk ke Indonesia. Jika di China harga 1 
gram shabu sebesar 20-30 ribu rupiah, Di Indonesia, harga 
tersebut naik menjadi 1-1,5 juta per gram. 

Menurut Pusat Penelitian Kesehatan Universitas 
Indonesia (Putliskes UI, 2017) bahwa estimasi kerugian biaya 
ekonomi akibat narkoba tahun 2017 diperkirakan sekitar Rp. 
84,7 trilyun meningkat dari 63,1 trilyun di tahun 2014. Jika 
dipilah, diperkirakan sebesar Rp. 77,42 trilyun untuk 
kerugian biaya pribadi (private) dan 7,27 trilyun untuk 
kerugian biaya sosial. Pada biaya private sebagian besar 
digunakan untuk biaya konsumsi narkoba. Sedangkan pada 
biaya sosial sebagian besar karena akibat kematian terkait 
narkoba (premature deadth). 
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Total kerugian biaya individual akibat 

penyalahgunaan narkoba sekitar Rp. 77,4 trilyun di tahun 
2017. Kontribusi biaya yang paling besar berasal dari biaya 
konsumsi narkoba, mencapai Rp 69,8 trilyun. Jumlah biaya 
tersebut meningkat dibandingkan tahun 2014. Peningkatan 
biaya tersebut disebabkan faktor peningkatan harga pasaran 
narkoba, terutama putau, shabu, berbagai jenis narkoba 
lainnya atau karena supply terbatas dan kualitasnya sudah 
jauh menurun karena ketatnya upaya penegakkan hukum. 

Biaya sosial adalah beban biaya akibat konsekuensi 
penyalahgunaan narkoba yang secara tidak langsung 
berdampak pada masyarakat. Biaya sosial terjadi diperkirakan 
sekitar Rp. 7.3 trilyun (2017). Kontribusi biaya terbesar masih 
berasal dari biaya kematian dini akibat narkoba (premature 
deadth), tetapi jumlahnya menurun karena angka kematian 
pada para pecandu narkoba suntik telah berkurang jauh. 

Tabel 1 

Total Kerugian Ekonomi dan Sosial Akibat Penyalahgunaan 
Narkoba di Indonesia, 2017. 


Komponen biaya 

Rupiah (jutaan) 

Konsumsi narkoba 

69,848,128 

Pengobatan sakit 

1,036,467 

Overdosis 

151,925 
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Detok dan rehabilitasi 

11,952 

Pengobatan sendiri 

1,377,568 

Kecelakaan 

656,397 

Urusan dengan aparat hukum 

1,824,935 

Penjara 

2,003,957 

Aktivitas terganggu 

505,861 

Total biaya private 

77,417,191 

Lossproductivity 


Sakit 

126,604 

Overdosis 

50,642 

Detok dan rehabilitasi 

109,527 

Kecelakaan 

486,053 

Aparat hukum 

41,402 

Penjara 

995,089 

Premature Deadth 

4,193,824 

Tindak kriminal 

1,270,673 

Total biaya sosial 

7,273,815 


Sumber : Puslitkes UI. (2017). Ringkasan Survei Nasional 
Penyalahgunaan narkoba di 34 Provinsi tahun 2017, kerugian 
sosial dan ekonomi akibat narkoba. 


Kerugian yang diperoleh dari data di atas, hanya 
merupakan bagian kecil dari kerugian besar bagi sebuah 
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Negara, terlebih lagi dalam skala global. Faktanya, estimasi 
kerugian tersebut adalah pandangan dari sisi kanan (Negara) 
dan berbanding terbalik dengan Kelompok kiri (produsen), 
artinya Estimasi kerugian yang didapatkan merupakan 
keuntungan bagi produsen. Semakin besar kerugian yang 
didapatkan dari sisi kanan berarti semakin besar keuntungan 
yang didapatkan oleh pihak kiri. Hal inilah yang membuat 
pemerintah sangat kesulitan dalam mengatasi masalah 
narkoba karena Negara diperhadapkan pada organized crime 
yang berusaha memperluas usaha dan memaksimalkan 
keuntungannya. Dalam memaksimalkan potensi keuntungan 
besar bagi produsen dan bandar, berbagai upaya, modus 
operandi dan penyebaran narkoba trus digencarkan. 
Persoalannya kemudian, penyebaran narkoba bukan lagi 
menyentuh wilayah perkotaan yang hedon, modem atau 
metropolis. Narkoba yang dulunya lebih familiar sebagai 
penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang berduit, 
kalangan artis ataupun pengusaha atau melekat pada 
kehidupan anak-anak muda yang menyukai dunia malam, kini 
sudah bergeser drastis. Tidak ada lagi sekat dan batas, 
komitment perluasan pasar dan keuntungan yang sebesar- 
besarnya, menjadikan para Bandar terus menerus melakukan 
berbagai cara untuk memperluas pasarnya kemana saja dan 
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kapan saja. namun telah menyebar hingga ke pelosok- 
pelosok seperti pedesaan. Salah satu wilayah yang 
mendapatkan implikasi langsung dari penyebaran narkoba 
adalah wilayah Sulawesi Barat. 2 

Gambar 1 

Peta Provinsi Sulawesi Barat 
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2 Sulawesi Barat merupakan pecahan dari Sulawesi Selatan yang terbentuk pada 5 
Oktober 2004 berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2004 dengan ibukota 
Mamuju. Luas wilayahnya 16.787,18 km 2 dengan total populasi 1.316.812 (2015). 



Sumber: 

https://petatematikindo.wordpress.com/20 13/04/07/administra 

si-provinsi-sulawesi-barat/ 


Pada tahun 2015, BNN-Puslitkes UI merilis sebuah 
data dalam laporan tahunan 2015 dimana Provinsi Sulawesi 
Barat menduduki peringkat ke 16 tingkat prevalensi 
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penyalahguna narkoba dari 34 Provinsi di Indonesia. 
Sebelumnya, pada tahun 2014 posisi Sulawesi Barat jauh 
lebih terpuruk karena berada di rangking ke 11 dalam tingkat 
penyalahgunaan narkoba. 


Tabel 2 

Penyalahgunaan Narkoba di Sulawesi Barat 


2008 Populasi 588.899 
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Sumber : Tino, 2017. Materi Penyuluhan P4GN BNNP 
Sulawesi Barat, diolah dari berbagai sumber laporan 
Putliskes Ul-BNN. 


Dari data tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan angka penyalahgunaan narkoba dari tahun 2008 
ke tahun 2015. Jumlah penyalahguna 8.398 naik dua kali 
lipat menjadi 17.539. Mirisnya lagi, untuk peringkat pada 
tahun 2008 menduduki peringkat ke 29 dan meningkat tajam 
ditahun 2014 menduduki peringkat ke 11 dari 34 provinsi. 
Dari total penyalahguna narkoba, sekitar 50,5% didominasi 
oleh para Pekerja, baik PNS, BUMN atau Swasta (Puslitkes 
Ul-BNN, 2015). Pada tahun 2017, prevalensi penyalahgunaan 
narkoba di Sulawesi Barat mengalami penurunan (positif) 
menjadi 1,70 persen. Dimana jumlah penyalahguna (stabil) 
sekitar 16.269 jiwa dari jumlah total penduduk 958.100 jiwa 
(Putliskes Ul-BNN, 2017). Tingginya prevalensi 
penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat memberikan 
gambaran kondisi yang begitu miris jika dilihat dengan 
kondisi wilayah yang masih merupakan provinsi baru di Pulau 
Sulawesi. Jika dibandingkan dengan provinsi lain di 
Indonesia, posisi Sulawesi Barat yang termasuk kategori 
tinggi untuk tingkat penyalahgunaan narkoba, sangat 
berbanding terbalik dengan wilayah lain yang pada umumnya 
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berada pada posisi teratas. Kecendrungan wilayah yang riskan 
akan penyalahgunaan narkoba yang tinggi adalah wilayah 
perkotaan dengan tingkat kesejahteraan penduduk yang tinggi 
dan gaya hidup yang sudah sangat permisif. Berbeda jauh 
dengan wilayah Sulawesi Barat yang masih dalam proses 
menuju atau penataan wilayah yang lebih baik sebagai sebuah 
provinsi muda (Amin dkk, 2017). 

Tingginya angka penyalahgunaan narkoba di 
Sulawesi Barat, menimbulkan pertanyaan: bagaimana hal 
tersebut dapat terjadi diwilayah dengan kondisi yang berbeda 
jauh dengan wilayah perkotaan seperti Jakarta, Bandung, 
Surabaya atau Makassar yang seyogyanya telah mengalami 
siklus kehidupan sosial ekonomi yang mapan dan berbagai 
fasilitas atau wadah yang memungkinkan beredar dan 
tersedianya narkoba untuk dikonsumsi dengan mudah. Untuk 
itu, buku ini akan memaparkan analisis faktor yang 
menyebabkan penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat. 
Paparan analisis ini terlepas dari faktor internal pribadi 
seseorang. 


11 



BAB 1 


KONDISI GEOGRAFIS : 

PINTU MASUK NARKOBA DI SULAWESI BARAT 

“Geografis Indonesia, surga bagi pengedar 

narkoba” 

(Kepala Polisi RI, Jenderal Sutarman) 

Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi 
termuda di Indonesia 3 , luasnya mencapai 810,405 km 2 yang 
meliputi enam kabupaten, yaitu Kabupaten Polewali Mandar, 
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju 
(ibu kota Provinsi) , Kab. Mamuju Tengah dan terakhir Kab. 
Pasang Kayu 4 . Secara geografis Sulawesi Barat terletak 
antara 0° 12’-03° 38’ Lintang selatan dan 118° 43’ 15” -119° 
54’ 3“ Bujur timur. 


3 Dibentuk pada tanggal 5 Oktober 2004 melalui UU No. 26 Tahun 2004. 

4 Kabupaten Pasangkayu pada awalnya dikenal dengan Kab. Mamuju Utara. 
Perubahan nama ini sengaja diusulkan sesui dengan sejarah awal perjuangan 
terbentuknya Kabupaten Pasangkayu oleh tokoh yang tergabung dalam Komite Ahli 
Pembentukan Kabupaten Pasangkayu (KAPKP) pada tahun 2003 lalu. Akhirnya Kab. 
Mamuju Utara berganti nama menjadi Kab. Pasang Kayu melalui Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 61 Tahun 2017. 
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Gambar 2 

Peta Sulawesi Barat dan Perbatasan 
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Sumber: 

https://mytrip.co.id/Article/YourTrip/lndex/772/mari- 

mermenal-potensi-wisata-di-sulawcsi-barat 


Batas Sulawesi Barat di sebelah utara adalah Sulawesi 
tengah; di sebelah timur berbatasan dengan Sulawesi Selatan; 
sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar; dan Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Sulawesi Selatan. Posisinya yang 
berhadapan langsung dengan Selat Makassar dan memiliki 
panjang garis pantai kurang lebih 752 km, menjadikan 
provinsi Sulawesi Barat sangat menguntungkan dalam hal 
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pembangunan Bidang Kemaritiman di berbagai sektor antara 
lain pembangunan dibidang perikanan, pariwisata bahari, 
industri maritim, perhubungan laut, pembangunan kelautan 
dan jasa kelautan. Sedangkan posisi lainnya yang berbatasan 
langsung dengan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah 
menjadikan akses darat dan transportasi antar provinsi 
semakin mudah. Letak geografisnya ini merupakan sebuah 
potensi yang sangat besar, sekaligus menghadirkan ancaman 
terkait peredaran narkoba di Sulawesi Barat ataukah sebagai 
tempat transit bagi provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tengah dan Kalimantan. Dari berbagai kasus yang terungkap 
hingga tahun 2017, narkoba yang berhasil disita merupakan 
narkoba yang berasal dari luar wilayah Sulawesi Barat, hal ini 
berarti ada hubungan yang intens dalam peredaran narkoba ke 
Sulawesi Barat melalui berbagai jalur-jalur strategis bagi para 
pengedar terutama dari laut dan selanjutnya melalui jalur darat 
serta sedikit kemungkinan melalui jalur udara. 

Ditinjau dari letak dan kondisi geografis wilayah 
Sulawesi Barat dan dengan menganalisis berbagai kasus yang 
terjadi, dapat digambarkan adanya keterkaitan utama dari 
letak dan kondisi geografis ini dengan meningkatnya masalah 
penyalahgunaan narkoba di Sulawesi barat. Hal ini dapat 
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dilihat melalui berbagai analisis kondisi dan letak geografis 
dalam paparan sub bab berikut ini. 


A. Garis Pantai yang Panjang dan Banyaknya Pelabuhan 

Provinsi Sulawesi Barat memiliki panjang garis pantai 
kurang lebih 752 km. Posisinya berbatasan langsung dengan 
Pulau Kalimantan melalui Selat Makassar sehingga 
menjadikan posisinya sangat strategis sebagai jalur 
transportasi antar wilayah maupun sebagai pintu gerbang 
pelayaran internasional. Letak geografis Sulawesi barat 
tersebut sebenarnya sangat menguntungkan bagi 
pembangunan bidang kemaritiman diberbagai sektor antara 
lain pembangunan di bidang perikanan, pariwisata bahari, 
industri maritime, pembangunan kelautan, jasa kelautan dan 
perhubungan laut (Djamruddin, n.d). Namun ternyata, hal 
tersebut turut menjadi celah dan peluang bagi para pelaku 
kejahatan narkoba. Sebagai sebuah komoditas dagang, 
narkoba membutuhkan persebaran ke konsumen dan 
perpindahan tempat agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 
Untuk itu, memanfaatkan jalur-jalur strategis terutama melalui 
jalur darat menjadi altemative utama bagi para pelaku 
kejahatan ini. Menurut Mantan Kepala BNNP Sulawesi Barat 
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bahwa 99 persen peredaran narkoba melalui jalur laut 
(Sutarya, 2017a). 

Beberapa wilayah di provinsi Sulawesi Barat dapat 
terhubung langsung melalui jalur laut, terutama dengan Pulau 
Kalimantan sehingga menghadirkan banyak pelabuhan- 
pelabuhan kecil-menengah.. Beberapa rute pelayaran 
penumpang yang tersedia adalah Mamuju-Balikpapan 
(Kalimantan Timur) dan Majene-Batu Licin (Kalimantan 
Selatan) yang bersifat formal, ternyata masyarakat di beberapa 
daerah di Sulawesi Barat sering memanfaatkan moda 
transportasi laut dengan membuka pelayaran tidak resmi 
untuk mengangkut hasil-hasil bumi/barang dagang ke pulau 
Kalimantan, dengan berbagai rute dan menggunakan 
pelabuhan-pelabuhan kecil dan kapal kecil. 

Jalur penghubung lain dapat dilakukan melalui 
Pelabuhan di Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di 
pelabuhan Nusantara Pare-Pare yang menyediakan banyak 
rute pelayaran dari Pulau Kalimantan ke Pare-Pare : Pare-pare 
- Balikpapan; Pare-pare - Nunukan; Pare-Pare - Samarinda, 
dsb. Atau dari Provinsi Palu, dengan rute Palu-Balikpapan 
(melalui pelabuhan Pantoloang); Palu-Toli-toli; dan Palu- 
Nunukan. Selanjutnya, akses ini dipermudah melalui akses 
darat, dimana Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan 
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Sulawesi Tengah terhubung dengan jalur darat dengan akses 
yang cukup mudah dan tersedia. 

Pelabuhan-pelabuhan dan kapal barang juga 
mendominasi pelayaran di Sulawesi Barat untuk mengangkut 
hasil bumi seperti sawit atau minyak kelapa sawit (CPO), 
tempurung kelapa sawit, pasir, coral dan berbagai jenis hasil 
bumi lainnya. 

Secara ekonomi, rute pelayaran ini memberikan 
manfaat besar dalam memperpendek jarak kedua pulau, 
memudahkan komunikasi dan transportasi bagi manusia dan 
berbagai hasil bumi dan komoditas, termasuk dalam hal ini 
perdagangan narkoba. Di Sulawesi Barat, narkoba yang 
masuk terutama berasal dari Pulau Kalimantan yang memiliki 
akses langsung ke Sulawesi Barat dari berbagai pelabuhan 
yang ada di beberapa kabupaten di Sulawesi Barat atau 
melalui Pelabuhan Pare-Pare dan Palu. Hal ini ternyata 
disebabkan karena perjalanan melalui rute laut, baik secara 
resmi maupun tidak, ternyata tidak dilengkapi dengan 
pemeriksaan yang ketat terhadap penumpang dan barang 
bawaan. Kondisi ini tentunya menjadi celah yang besar bagi 
para pengedar narkoba. Permasalahannya semakin lengkap 
karena kondisi pelabuhan yang tidak dilengkapi detektor 
untuk mendeteksi narkoba yang mungkin dibawah oleh 
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penumpang. Pemeriksaan manual akan sangat menghabiskan 
waktu dan tenaga. Selain kapal penumpang, penggunaan 
kapal-kapal nelayan penangkap ikan disinyalir turut 
mengambil peran penting dalam masuknya narkoba di 
Sulawesi Barat. Banyaknya pelabuhan-pelabuhan yang tidak 
lagi beroperasi serta pelabuhan-pelabuhan tikus serta 
minimnya kontrol petugas semakin memberikan peluang 
besar bagi para pengedar. 


Gambar 3 

Suasana Pemeriksaan Tiket Penumpang di Pelabuhan Palipi 
Majene sebelum masuk ke Kapal 



Sumber : Gambar diabadikan oleh Samannur, 2018 
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Pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas pelabuhan 
dan Petugas Keamanan, hanya terbatas pada tiket penumpang. 
Dengan melihat kondisi penumpang yang berdesak-desakan 
untuk segera masuk kapal dan mendapatkan kursi, membuat 
petugas sangat kewalahan. Meskipun sejauh ini, belum ada 
kasus peredaran narkoba melalui Pelabuhan Palippi (rute 
Majene-Batu Licin), namun tidak ada jaminan bahwa setiap 
barang bawaan dari penumpang tidak mengandung barang 
yang illegal untuk dibawah, termasuk sabu-sabu dan obat- 
obatan illegal lainnya. Alternatif solusi yang dapat dihadirkan 
disetiap pelabuhan adalah menyediakan detektor, sehingga 
petugas jaga tidak akan terlalu kewalahan dalam melakukan 
pemeriksaan terkait barang bawaan. Menyediakan terminal 
pemeriksaan sebelum masuk di pintu utama wilayah sandaran 
kapal, menjadi altemative solusi yang dapat dilakukan oleh 
pemerintah dalam meminimalisir kemungkinan terjadinya 
peredaran narkoba oleh penumpang kapal. 

Gambar 4 

Suasana penumpang dan awak kapal dalam mengatur barang 
bawaan penumpang 
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Sumber : Gambar diabadikan oleh Arhal Arifin, 2018 

Ketika penumpang sudah di atas kapal, barang 

bawaan akan di coding oleh awak kapal yang bertugas dan 

selanjutnya diatur penempatannya. Barang bawaan yang boleh 

masuk di dalam kapal hanya berupa tas pribadi dan tentengan 

kecil/makanan. Pengaturan barang bawaan penumpang yang 

dilakukan oleh awak kapal hanya terbatas pada hal tersebut. 

Tidak ada SOP yang mengatur tanggungjawab awak kapal 

dalam memeriksa isi barang bawaan penumpang kapal. Tugas 

dan tanggungj awab awak kapal dalam mengatur penumpang 

yang terbilang sangat rewel dan susah diatur sudah sangat 

melelahkan bagi mereka. Mereka menekankan pentingnya 

terminal pemeriksaan barang bawaan penumpang secara 
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khusus di terminal penumpang (kedatangan) dan kesadaran 
bagi penumpang dalam mengatur diri dan barang bawaan 
selama di kapal. 

Banyaknya pelabuhan yang tersedia karena garis 
pantai Sulawesi Barat yang panjang yang didukung dengan 
ketiadaan dan minimnya kontrol petugas menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan berkembangnya peredaran narkoba 
di Sulawesi barat, terutama di sisi supply. Beberapa kasus 
yang sempat terjadi di Pelabuhan adalah di pelabuhan Fery 
Mamuju pada Rabu 11 April 2018, seorang pengedar narkoba 
jenis sabu tertangkap saat akan menjual narkoba di Makassar 
seberat 1 Kg. Dalam pemeriksaan polisi Polda Sulsel 
terungkap, barang haram senilai Rp 1 Milyar itu masuk ke 
Makassar dari Kalimantan melalui pelabuhan Fery Mamuju. 
Polisi menyatakan, pengedar narkoba menjadikan pelabuhan 
Fery Mamuju jadi tempat penyelundupan karena makin 
ketatnya pengawasan di pelabuhan Makassar. Narkoba yang 
masuk di Mamuju, kemudian dibawa dengan jalur darat ke 
Makassar (Flerlina, 2018). 

Kasus selanjutnya terjadi pada 4 Mei 2018 yang juga 
di Pelabuhan Fery Mamuju. Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Provinsi Sulawesi Barat berhasil menggagalkan pengiriman 
1,5 kilogram sabu-sabu dari Sangatta, Kabupaten Kutai 
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Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Pengungkapan 
pengiriman narkoba jenis sabu-sabu didasarkan pada 
informasi yang diterima BNN Provinsi Sulbar terkait adanya 
pengiriman narkoba melalui kapal penyeberangan Feri 
Mamuju dari Kabupaten Kutai Timur Kaltim yang akan 
dibawa ke Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. 

Selain itu, pada 15 Oktober 2018, Seorang kakek 
berinisial N (67) warga Tarakan, Kalimantan Utara berhasil 
diamankan oleh Tim Opsnal Direktorat Resnarkoba Polda 
Kaltim di pelabuhan Feri Kariangau, Balikpapan Barat. 
Tersangka terbukti membawa sabu yang berjumlah enam 
paket dengan berat 6 kg dengan tujuan Sulawesi Barat. Kakek 
tersebut ditangkap pada saat membeli tiket fery dengan tujuan 
Mamuju, Sulawesi Barat. 

Dari berbagai kasus ini, sangat jelas bahwa wilayah 
Sulawesi Barat melalui Pelabuhan-pelabuhan yang minim 
kontrol menjadi pintu masuk utama narkoba di Sulawesi 
Barat, baik dengan tujuan transit maupun peredaran. Control 
delivery antara berbagai provinsi di Kalimantan dan Provinsi 
Sulawesi Barat harus dipertegas, mengingat bahwa ada 
indikasi kuat keterlibatan jaringan internasional Malaysia 
dalam peredaran narkoba dari Tawau, Kalimantan dan ke 
Sulawesi Barat. 
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Jika ditelusuri, ada beberapa jalur yang menjadi pintu 
utama masuknya narkoba di Sulawesi Barat. Pertama, 
narkoba ini secara langsung berasal Malaysia. Kasus yang 
terungkap pada tahun 2016 lalu, menunjukkan adanya 
distribusi langsung narkoba dari Malaysia ke Sulawesi Barat, 
meski bukan dalam jumlah yang sangat besar, namun harus 
tetap mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah. 22 
Juni 2017, Polair Polda SulSel berkoordinasi dengan Kapolres 
Majene, Sulawesi Barat berhasil menangkap Silahuddin 
(warga Majene) di Hotel Davina, Majene yang membawa 966, 
1471 gram shabu yang berasal dari Tawau Malaysia. Menurut 
penuturan Kapolda Sulses Irjen Muktiono, bahwa sabu yang 
diamankan ini kualitas paling bagus di Tawau, Malaysia. 1 
gram dapat dikonsumsi oleh 10 orang. Jadi dalam 1 kg sabu 
bisa merusak 10 ribu orang (Muktiono dalam Abdurrahman, 
2017). 

Gambar 5 

Rute jalur masuk narkotika di Sulbar (Segitiga Emas) 
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Sumber : Polda Sulawesi Barat, 2018. 


Kedua, Disitribusi tidak langsung, melalui plot Pare- 
Pare (pelabuhan Nusantara) dan Plot Makassar. Melalui Plot 
pare-pare umumnya narkoba tersebut juga berasal dari Tawau, 
wilayah bagian Sabah, Malaysia Timur. Kemudian 
diselundupkan ke Kalimantan, biasanya melalui Nunukan 
yang terkenal sebagai jalur sutra narkoba. Hal ini tidak 
mengherankan karena wilayahnya yang berbatasan langsung 

dengan Malaysia Timur. Dari Nunukan, narkoba ini akan di 
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distribusikan ke berbagai daerah, termasuk ke Makassar, 
Pare-Pare (Sulawesi Selatan) serta ke Sulawesi Barat. Untuk 
masuk ke Sulawesi Barat, para pelaku biasanya menggunakan 
modus operandi berputar dan pola estafet. Jalur berputar 
digunakan dalam rangka memperluas jaringan peredaran. Jadi 
pola peredarannya : Malaysia (Tawau)-Kalimantan 
(Nunukan)-Sulawesi Selatan (Pare-Pare)-Sidrap-Pindrang- 
Sulawesi Barat. Sering pula dari Pare-Pare secara langsung 
diedarkan ke wilayah Sulbar. Sedangkan jika melalui plot 
Makassar (narkoba dari Makassar memiliki jangkauan yang 
lebih luas, baik asal/sumber maupun pasarannya), maka 
selanjutnya dan umumnya akan melalui jalur darat kemudian 
didistribusikan ke berbagai kabupaten di Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat. Kasus terbaru yang terjadi pada Senin, 9 
April 2018, Polda Sulbar berhasil meringkus dua tersangka 
yang membawa 1 kg shabu untuk di edarkan di Sulawesi 
Tengah (Palu) yang berasal dari Kalimantan. Hal ini berarti, 
bahwa Sulawesi Barat juga telah dijadikan pintu masuk dan 
transit peredaran narkoba (Amin, dkk. 2017). 

Tantangan yang lebih besar bagi Sulawesi Barat 
semakin nampak dengan dibukanya rute baru pelayaran dari 
pelabuhan Tanjung Sipolo Polman (Kabupaten Polewali 
Mandar Sulawesi Barat) ke Pelabuhan Lahad Datu Sahab 
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Malaysia pada Rabu, 31 Januari 2018 lalu (Rohedi: 2018). 
Ditinjau dari aspek positif, hal ini akan membantu masyarakat 
terutama bagi mereka yang sering berkunjung ke Malaysia 
serta membuka peluang kerjasama internasional yang lebih 
luas seperti perdagangan dan ketenagakerjaan (Tulipas:2018). 
Jadi masyarakat yang biasanya berkunjung ke Malaysia, tidak 
perlu lagi transit terlebih dahulu di Nunukan (Kalimantan). 
Namun, dibalik kemudahan tersebut, seperti layaknya 
kemudahan peipindahan masyarakat dari satu tempat ke 
tempat lain, maka bukan tidak mungkin terjadi perpindahan 
(distribusi) narkoba yang lebih mudah bagi para bandar atau 
pengedar. 

B. Wilayah Pelosok, Luas wilayah dan Minimnya 
Kontrol Petugas 

Kondisi geografis lainnya yang mendukung masalah 
penyalahgunaan narkoba adalah banyaknya wilayah pelosok 
yang minim kontrol petugas, beberapa wilayah pedesaan 
cukup jauh dari jangkauan Polsek ataupun Polres. Beberapa 
wilayah di Sulawesi Barat, bahkan tidak bisa dijangkau 
dengan kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat, namun 
harus bergantung banyak pada kuda (bendi) atau dengan satu- 
satunya akses berjalan kaki. Hal ini membuat aksi para pelaku 
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semakin gencar karena minimnya kontrol petugas atau 
ketiadaan pos untuk beberapa wilayah pelosok pedesaan . Di 
kabupaten Polewali misalnya, ditemukan adanya salah satu 
daerah yang dijadikan sebagai pusat pemaketan, yaitu 
menjadikan paket besar menjadi paket-paket atau bungkus 
kecil untuk selanjutnya siap diedarkan ke konsumen. 
Kabupaten Polewali bahkan menduduki peringkat pertama 
tingkat penyalahgunaan narkoba di wilayah Sulawesi Barat 
dan kemudian disusul oleh Mamuju (Ahmad, 2017). 

Selain persoalan wilayah pelosok, luas wilayah 
Sulawesi Barat menjadi salah satu kendala bagi personil 
keamanan untuk mengontrol seluruh wilayah yang tidak 
berbanding lurus dengan jumlah SDM yang tersedia. Hal ini 
sebenarnya tidak terlepas dari keberadaan provinsi Sulawesi 
barat yang masih merupakan provinsi mudah di Indonesia, 
sehingga berbagai akses, fasilitas dan SDM masih sangat 
terbatas. Di BNNP Sulawesi Barat misalnya, menurut 
penuturan Mantan Kepala BNNP Sulawesi Barat, hanya ada 
dua petugas bersenjata (dari kepolisian) yang ditugaskan di 
BNNP Sulbar, sehingga beliau sedang menegosiasikan agar 
dilakukan penambahan personil kepolisian di BNNP Sulbar 
(Sutarya, 2017). 
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Gambar 6 

Wawancara dengan Kepala BNNP Sulbar Tahun 2017 



Sumber : Gambar diabadikan oleh Samannur, 2017 
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BAB II 


APARAT PENEGAK HUKUM VS KEJAHATAN 
NARKOBA 

Benteng jeruji yang dibangun kukuh dengan dalih 
penjagaan superketat akhirnya tak lebih rapuh dari 

jaring laba-laba. 

(Achmad Fauzi, Hakim Pengadilan Agama Tarakan 

Kalimantan utara. 

Seyogyanya, penegak hukum adalah yang paling 
berwenang dalam mengatasi pelanggaran hukum, termasuk 
dalam kasus kejahatan narkoba ini. Namun sebaliknya, 
fenomena yang berkembang terutama di Indonesia secara 
umum, penegak hukum justru terjerat dalam kejahatan 
narkoba. Keterlibatan aparat kepolisian sebagai bandar, 
sebagai pengedar atau sebagai konsumen; kasus suap hakim 
dalam memutuskan kasus narkoba dan kasus yang paling 
getol dibicarakan saat ini adalah keterlibatan petugas lapas 
dan kalapas dalam produksi dan peredaran narkoba di Lapas, 
atau kontrol peredaran narkoba yang dilakukan oleh para 
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tahanan di lapas menjadi momok yang menakutkan akan 
keberadaan dan tegaknya hukum di negeri ini. 

Di Sulawesi Barat, dalam berbagai kasus yang 
terungkap, penegak hukum seringkah menjadi aktor utama 
atau aktor pembantu dalam melaksanakan aksi kejahatan ini. 
Kondisi seperti ini kami simpulkan menjadi salah satu kendala 
atau faktor yang menyebabkan perkembangan masalah 
kejahatan narkoba di wilayah ini. Keterlibatan petugas 
menjadi ancaman nyata dan krusial yang harus dihadapi oleh 
Pemerintah Sulawesi Barat. Menurut data yang dilancir oleh 
MNC Media, bahwa pada tahun 2016, terdapat puluhan 
oknum aparat yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. 
November 2016, menurut pengakuan Kapolres Mamuju 
Utara AKBP Yanwar Widyanto, terdapat 21 bawahannya 
positif menggunakan narkoba. Sedangkan pada November 

2016, berdasarkan tes urin yang dilaksanakan oleh Polda 
Sulbar untuk resort Mamuju, terdapat 40 orang aparat resort 
Mamuju yang positif menggunakan Narkoba. Pada 2 Mei 

2017, dilakukan penangkapan terhadap 4 oknum aparat dari 
Polda Sulbar yang melakukan pesta sabu bersama 4 warga 
sipil lainnya. Mirisnya, bahwa para oknum aparat tidak hanya 
berperan sebagai pemakai, namun juga sebagai bandar dan 
pengedar kelas kakap (RCTI Sulbar, 2017). 
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Untuk menganalisis lebih jauh keterlibat petugas 
sebagai faktor dalam perkembangan penyalahgunaan narkoba 
di Sulawesi Barat, bab ini akan secara khusus menganalisis 
motif yang mendasari keterlibatan petugas serta menganalisis 
berbagai kasus keterlibatan penegak hukum mulai dari 
kepolisian hingga petugas sipir dalam kasus-kasus 
penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat. 

A. Analisis Motif dan Peran Penegak Hukum dalam 
Kasus Narkoba. 

Tidak dapat dipungkiri, motif utama keterlibatan 
petugas adalah persoalan “UANG”, Banyaknya keuntungan 
finansial yang didapatkan jika dibandingkan dengan gaji yang 
mereka dapatkan setiap bulannya mengundang selera untuk 
berbuat hal yang melanggar tugas dan tanggungjawab mereka 
sebagai penegak hukum. 

Jika ditelusuri lebih lanjut, keterlibatan petugas 
merupakan kunci sukses dari para bandar/produsen dalam 
melancarkan aksinya. Dengan memanfaatkan posisi, koneksi 
atau jabatan dari aparat hukum, sehingga proses peredaran 
narkoba dapat berjalan dengan lancar. Bagaimanapun juga 
para bandar dan produsen menyadari sepenuhnya bahwa 
aparat hukum yang paling banyak mengetahui hukum tentu 
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paling berpotensi mengetahui celah-celah hukum itu sendiri. 
Sehingga menjadikan para aparat hukum yang tidak mampu 
berintegrasi terhadap tugas dan tanggung) awabnya adalah 
celah bagi para pelaku kejahatan. 

Keterlibatan penegak hukum akan memperkuat 
lingkaran bisnis narkoba. Advokat senior, Todung Mulya 
Lubis (Lubis dalam Sumarsih, 2018) menyatakan bahwa 
perkawinan antara kekuasaan (baca: penegak hukum) dan 
bandar narkoba akan terus terjadi. Ini berarti bahwa bisnis 
narkoba akan terus ada, bahkan berpotensi berkembang jauh 
lebih pesat dari kondisi saat ini. 

Selain itu, indikasi petugas hukum sebagai konsumen 
turut menjadi motif dari para aparat hukum untuk melakukan 
aksi kejahatan ini. Biasanya untuk menjamin ketersediaan 
narkoba untuk diri sendiri, sehingga aparat penegak hukum 
harus terlibat dalam kejahatan tersebut. Dari yang awalnya 
sebagai pemakai seringkah berlanjut menjadi pengedar untuk 
mendapatkan sesuatu yang lebih, entah jaminan narkoba 
ataukah keuntungan finansial yang lebih. Selain itu, faktor 
gaya hidup dan motif selain ekonomi seperti ingin terlihat 
eksis dan diakui dalam pergaulan, turut menjadi motif dalam 
keterlibatan petugas. Pada intinya, aparat penegak hukum 
yang terlibat dalam kejahatan narkoba adalah pribadi yang 
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tidak berintegrasi terhadap diri, tugas dan tanggungjawab 
yang diembannnya. 

Dalam berbagai kasus penyalahgunaan narkoba yang 
terjadi di Sulawesi barat, peran para penegak hukum antara 
lain sebagai konsumen/pemakai, pengedar, backing/suap 
untuk memperlancar peredaran (dalam hal ini pemeriksaan) 
narkoba, serta penutup informasi oknum yang 
terlibat/konsumen dengan alasan pertemananatau ada upah 
yang diperoleh, menyembunyikan barang bukti (pemalsuan 
data), serta tindak pencucian uang. 

B. Kasus Keterlibatan Aparat Hukum dalam Kejahatan 
Narkoba di Sulawesi Barat 

Berikut ini beberapa kasus penyalahgunaan narkoba 
yang dilakukan oleh petugas, baik dari Kepolisian, ataupun 
dari petugas Sipir. Peran yang diambil juga beragam, baik 
sebagai konsumen, Bandar atau dalam kasus suap dalam 
memperlancar kegiatan penyalahgunaan narkoba. Data ini 
dihimpun dari BNNP Sulbar, Polda Sulbar-Polres dan sumber 
Online lainnya dari tahun 2014 hingga 2018. 

Tabel 3 

Kasus penyalahgunaan narkoba yang melibatkan 
aparat hukum di Sulawesi barat 
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1 . 

Hari/tanggal 

Selasa, 31 Desember 2013 

Deskripsi 

singkat kasus 

Tim Satuan Narkoba Kepolisian Resort 

Kabupaten Donggala, Sulawesi tengah 

berhasil menangkap dua oknum anggota 

Polres Mamuju Utara (Matra), Sulawesi 

Barat karena kedapatan membawa 

Narkoba jenis sabu-sabu seberat tiga 

kilogram. Keduanya disergap oleh Tim 

Satuan Narkoba Polres Donggala setelah 

dilakukan pengintaian. 

Oknum 

Kedua oknum polisi Mamuju Utara 

berinisial Brigpol IV dan Brigpol RDS 

Barang bukti 

Tiga paket sabu seberat 3 kg. 

Penanganan 

Tim Satuan Narkoba Kepolisian Resor 

(Polres) Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah (Sulteng). 

1 . 

Hari/tanggal 

Selasa, 28 Oktober 2014 


Deskripsi 

singkat kasus 

Tim Satuan Narkoba Kepolisian Resort 

Kabupaten Donggala, Sulawesi tengah 

berhasil menangkap dua oknum anggota 

Polres Mamuju Utara (Matra), Sulawesi 

Barat karena kedapatan membawa 
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Narkoba jenis sabu-sabu seberat tiga 

kilogram. Keduanya disergap oleh Tim 

Satuan Narkoba Polres Donggala setelah 

dilakukan pengintaian. 


Oknum 

Kedua oknum polisi Mamuju Utara 

berinisial Brigpol IV dan Brigpol RDS 


Barang bukti 

Tiga paket sabu seberat 3 kg. 


Penanganan 

Tim Satuan Narkoba Kepolisian Resor 

(Polres) Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah (Sulteng). 

2. 

Hari/tanggal 

Senin, 27 Juli 2015 


Deskripsi 

Tiga anggota Polres Mamuju, Sulawesi 


singkat kasus 

barat ditetapkan sebagai tersangka atas 

kasus penyuapan dan penggelapan 

barang bukti kasus narkoba yang 

ditanganinya, seorang diantaranya 

merupakan perwira. Kapolres Mamuju 

AKBP Eko Wagianto menyatakan 

ketiganya terbukti menerima suap dari 

salah satu tahanan narkoba. 


Oknum 

Ketiga personel Polri yaitu : AKP YU 

yang merupakan kepala Satuan Reserse 
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Narkoba Polres Mamuju. Sementara dua 

Bintara lainnya Brigadir PR dan 

Brigadir AR 


Barang bukti 

Ketiganya dinyatakan terlibat 

penggelapan barang bukti sabu dengan 

menyatakan ada 8 sachet sabu dari total 

50 saset sabu yang sebenarnya disita 

dari pelaku. Selain itu, ketiganya 

menerima suap uang sebesar 84 juta 

rupiah. 


Penanganan 

Polres Mamuju 

3. 

Hari/tanggal 

Kamis, 13 April 2017 


Deskripsi 

singkat kasus 

Kepolisian daerah Sulawesi Barat, 

berhasil mengungkap kasus tindak 

pidana pencucian uang dari hasil 

kejahatan tindak pidana narkoba, 

dimana kasus ini melibatkan anggota 

kepolisian yang menjadi tersangka. 

Dinyatakan 4 tersangka tindak pidana 

pencucian uang dari kejahatan tindak 

pidana narkoba ini, bermula dari 
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penangkapan TS (wiraswasta) dan 

pengembangan hasil tes urin 25 anggota 

kepolisian yang positif menggunakan 

narkoba. 7 pelaku berhasil diringkus di 

salah satu rumah pelaku di Jalan Cik 

Ditiro Kecamatan Mamuju yang sering 

digunakan sebagai tempat untuk 

mengonsumsi Narkotika jenis sabu. 


Oknum 

Tersangka berinisial TS, AA, 

beralamatkan di jalan BTN Graha Nusa 

3 Blok F Mamuju yang merupakan 

anggota kepolisian. Kemudian P yang 

saat ini sebagai Daftar Pencarian Orang, 

beralamatkan di Simboro, Mamuju juga 

merupakan anggota polisi, 1R (istri P) 

dan RS ( Kakak Ipar P) 


Barang bukti 

Barang bukti berupa satu sachet sabu 

dengan berat 0,9 gram; peralatan digital; 

bukti transaksi keuangan di bank; Hp 

dan surat-surat transaksi Bank 


Penanganan 

Kepolisisan Daerah (Polda) Sulawesi 

Barat 
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3. 

Hari/tanggal 

Selasa 2 Mei 2017 

Deskripsi 

singkat kasus 

Direktorat Reserse Narkoba Polda 

Sulbar mengungkap tersangka Tindak 

Pidana Pencucian Uang (TPPU) hasil 

bisnis narkoba. Kepolisian berhasil 

meringkus pelaku penyalahguna 

narkoba di Mamuju. 

Tersangka JN mengaku bahwa dirinya 

memperoleh Narkotika jenis sabu dari A 

ER (oknum Polri) yang bertempat 

tinggal di Jl. Abd Wahab Azasi. 

selanjutnya dilakukan penangkapan 

terhadap A ER. 

Dari hasil laboratorium terhadap urine 

delapan tersangka melalui pemeriksaan 

forensik Polri Cabang Makassar, 

seluruhnya dinyatakan positif 

mengandung Amphetamine atau 

Mathampetamine (sabu). 

Oknum 

Ketujuh tersangka diantaranya: Oknum 

Polri berinisial ABD, ALS, M. 

Tersangka wiraswasta berinisial Z, JN, 
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H dan BR dan tersangka oknum Polri 

lain adalah A ER. 

Barang bukti 

Barang Bukti Satu unit HP Merk Nokia 

Warna Ungu, Tersangka Oknum Polri 

(ALS) dengan Barang Bukti Satu unit 

HP Bleckberry 9790 Warna Hitam, 

Tersangka Oknum Polri (M)dengan 

Barang Bukti Satu Unit HP Merk 

Maxtron C26, Tersangka (H) dengan 

Barang Bukti satu Buah Kaca Pireks, 

Tersangka (Z) (Wiraswasta) dengan 

Barang Bukti Satu Unit HP Merk Nokia 

Warna Merah Hitam dan satu Sachet 

berisi sisa Sabu, Tersangka (JN) 

(Wiraswasta) dengan Barang Bukti Satu 

Unit HP Merk Samsung Warnah Merah 

Hitam, dan Tersangka (BR) 

(Waraswasta) dengan Barang bukti Satu 

Buah Korek Api, satu buah Pireks, satu 

buah sumbu, satu buah sendok pipet 

pipet plastic warna putih dan biru, satu 

saset alat hisap sabu dan satu Unit HP 
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Merk Samsung Warna Biru. A ER 

dengan mengamankan barang bukti 

berupa Dua Sachet berisi serbuk Kristal 

sabu, Dua Unit HP Merek Iphone 5s 

Warna Hitam & Merk Zyrex Warna 

Hitam dan satu buah sendok pipet 

Plastik bening 

Penanganan 

Direktorat Reserse Narkoba polda 

Sulbar. 

4. 

Hari/tanggal 

Selasa, 9 Januari 2018 

Deskripsi 

singkat kasus 

Tiga anggota polisi bertugas di wilayah 

hukum Polda Sulawesi Barat resmi 

dipecat. Pemberhentiannya sebagai 

anggota polri dihelat dalam upacara di 

Lapangan apel Mapolda, dipimpin 

langsung Kapolda Sulbar. Brigjen Polisi 

Baharuddin Djafar. Dalam upacara, 

ketiganya tidak hadir karena telah 

masuk dalam Daftar Pencarian Orang. 

Mereka bertiga telah memenuhi syarat 

untuk dipecat karena sebelumnya sudah 

dilakukan tindakan disiplin dan tiga kali 
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disidang tidak pernah hadir. Tidak ada 

itikad baik untuk berubah menjadi Polri 

yang baik, akhirnya dilakukan 

pemberhentian secara tidak dengan 

hormat. Selain itu, masing-masing 

dipecat karena disersi dan terlibat kasus 

narkoba. Mereka tertangkap tangan 

sedang menyimpan, memiliki dan 

menguasai narkoba jenis sabu-sabu di 

Hotel Asyira, Kota Makassar. Selain 

itu, ada tujuh orang polisi yang 

seharusnya dipecat karena juga terjerat 

kasus narkoba, tetapi mereka memohon 

untuk diberi kesempatan pembinaan. 

Jadi ketujuh polisi ini menadatangani 

perjanjian. Tujuh orang tersebut di 

antaranya: Briptu M Yusuf, Bripka M 

Syarif Damis, Bripka M Syukri, Brigpol 

Romiansyah, Bripka Hamka, Pripka 

Imam Hadi dan Brigpol Ardiansyah. 

Oknum 

Ketiga Polisi ini bernama Andi 

Makkasau, Taufiq dan Mustakim. 
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Anggota Polisi diwilayah Sulawesi 

Barat yang baru saja dipindahkan dari 

Makassar. 


Barang bukti 

Barang bukti berupa narkoba jenis sabu- 

sabu. 


Penanganan 

Polda Sulawesi Barat 

5. 

Hari/tanggal 

14 Januari 2018 


Deskripsi 

singkat kasus 

Dir Narkoba Polda Sulbar berhasil 

mengamankan tiga tersangka kasus 

narkoba, dimana dua diantaranya adalah 

anggota Polri, satu dari mereka sebagai 

wiraswasta. Dir Narkoba Polda Sulbar 

menjelaskan penangkapan bermula pada 

saat kami menerima informasi dari 

masyarakat jika salah satu rumah di 

jalan Martadinata, kelurahan Simboro, 

Mamuju sering digunakan untuk 

transaksi jenis sabu. 


Oknum 

Tiga orang berhasil diamankan, yaitu 

ERW (anggota Polri), ST (anggota 

Polri) dan MD (wirasawasta) 
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Barang bukti 

Barang bukti yang diamankan sebanyak 

100 gram narkotika jenis sabu, 1 unit 

handphone dan lbuah alat isap. 


Penanganan 

Polda Sulbar 

6. 

Hari/tanggal 

Jum’at, 19 Januari 2018 


Deskripsi 

singkat kasus 

Seorang oknum sipir (SU) atau penjaga 

rumah tahanan di Kabupaten Mamuju 

Utara, Sulawesi Barat bersama seorang 

temannya (AS) diciduk saat sedang asik 

pesta narkoba jenis sabu disebuah rumah 

kosong di Kota Mamuju. AS sebagai 

rekan SU berperan sebagai penyedia 

barang narkoba jenis sabu yang 

merupakan seorang buruh supir juga 

sebagai kurir narkoba. Kedua tersangka 

dijerat Pasal 114 ayat 1 dan Pasal 127 

dengan ancaman hukuman minimal 4 

tahun dan maksimal 12 tahun penjara. 

Kini, kedua tersangka ditahan di sel 

tahanan BNNP Sulawesi Barat. 


Oknum 

Oknum Sipir atau penjaga rumah 
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tahanan bersama seorang temannya. 


Barang bukti 

Satu sachet sisa narkoba,alat isap sabu 

dan sejumlah telepon genggam milik 

kedua tersangka. 


Penanganan 

Badan Narkotika Nasional Provinsi 

(BNNP) Sulawesi Barat 

7. 

Hari/tanggal 

29 April 2018 


Deskripsi 

Satuan Resnarkoba Polres Pasangkayu 


singkat kasus 

membekuk pelaku pengguna narkoba 

jenis sabu di salah satu tempat di kota 

Pasangkayu. Ironisnya, dalam 

penggrebekan itu, salah satu pelakunya 

adalah seorang oknum anggota 

kepolisian Polres Pasangkayu. 


Oknum 

Oknum anggota kepolisian berpangkat 

Brigpol dengan inisial MT. 


Barang bukti 

Tidak ada barang bukti 


Penanganan 

Satuan Resnarkoba Polres Pasangkayu. 


Kasus lain yang dilancir dilancir oleh MNC Media, 
bahwa pada tahun 2016, terdapat puluhan oknum aparat yang 
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terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. November 2016, 
menurut pengakuan Kapolres Mamuju Utara AKBP Yanwar 
Widyanto, terdapat 21 bawahannya positif menggunakan 
narkoba. Sedangkan pada November 2016, berdasarkan tes 
urin yang dilaksanakan oleh Polda Sulbar untuk resort 
Mamuju, terdapat 40 orang aparat resort Mamuju yang positif 
menggunakan Narkoba. Pada 2 Mei 2017, dilakukan 
penangkapan terhadap 4 oknum aparat dari Polda Sulbar yang 
melakukan pesta sabu bersama 4 warga sipil lainnya. 
Mirisnya, bahwa para oknum aparat tidak hanya berperan 
sebagai pemakai, namun juga sebagai bandar dan pengedar 
kelas kakap (RCTI Sulbar, 2017). 

Baru-baru ini pada awal tahun 2018 juga terdapat 
kasus penyalahgunaan narkotika di Majene yang menyeret 
salah satu aparat penegak hukum di Polres Majene. Telah 
terbukti positif mengonsumsi narkotika jenis shabu. 

Penegakan hukum dengan pendekatan kesehatan serta 
pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu langkah terbaik 
dalam memerangi narkoba. Hal demikian juga dilakukan oleh 
kepolisian Daerah Sulawesi Barat di Mamuju pada hari jum’at 
tanggal 13 Juli 2018. Pemberantasan narkoba dilakukan di 
lingkungan kepolisian. Alhasil, beberapa personel penegak 
hukum yang positif menggunakan narkoba sudah dipecat. 
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Langkah pemecatan ini merupakan salah satu bentuk 
keseriusan dalam memberantas narkoba hingga ke akarnya. 
(Kapolda Sulbar, 2018). Ketegasan hukum bagi para penegak 
hukum adalah merupakan salah satu point penting yang harus 
dilakukan. Disiplin penegak hukum harus dua kali lipat dari 
masyarakat sipil, mengingat bahwa penegak hukum 
seharusnya menjadi garda terdepan dalam menyelesaikan 
kasus-kasus pelanggaran hukum, dan seharusnya tidak 
menjadi tameng dalam memperlancarkan aksi-aksi 
pelanggaran hukum, termasuk dalam kasus narkoba ini. 
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BAB III 


PERTUMBUHAN EKONOMI PENDUDUK DAN 
PENINGKATAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA 


Orang-orang kecil tersebut dijadikan serdadu para Bandar 

besar untuk meraup keuntungan. 

(Direktur Reserse Narkoba Polda Kaltim, Kombes Pol Kris 

Erlanggar Ani Wijaya) 

Dalam haI ekonomi narkoba, konsumen dan produsen 

akan berbanding terbalik. 

Semakin produsen untung, berarti konsumen semakin rugi. 

Semakin banyak biaya/kerugian kita untuk mengkonsumsi 
narkoba, berarti keuntungan di sisi produsen. 

(Dosen HI Unsulbar, Asma Amin,) 

Tidak dapat dipungkiri, masalah kejahatan narkoba 
sangat terkait dengan masalah ekonomi, tentang untung rugi, 
tentang jual beli. Bagaimanapun juga, narkoba adalah 
komoditas dagang meskipun dalam ranah yang illegal. Terkait 
dengan kondisi di Sulawesi Barat, ada dua kondisi di Sulawesi 
Barat yang menjadikan persoalan ekonomi penduduk terkait 
dengan penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat. Pertama 
Ekonomi penduduk yang membaik/meningkat dan sebaliknya 
ekonomi penduduk yang menurun/buruk yang juga menjadi 
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pemicu penyalahgunaan narkoba di Sulawesi barat. Bab ini 
secara khusus akan menganalis dua kondisi tersebut. 

A. Pertumbuhan ekonomi penduduk Sulawesi Barat dan 
korelasinya terhadap peningkatan penyalahgunaan 
narkoba 

Pada tahun 2014, Badan Pusat Statistik (BPS) 
melansir data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Barat 
sebesar 8,73% dan merupakan pertumbuhan ekonomi 
tertinggi di Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi 
nasional sebesar 5,02% (BPS: 2014). Pada triwulan pertama 
tahun 2017, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Barat kembali 
mengalami peningkatan mencapai 7,38 persen. Dari data 
tersebut, peningkatan sektor pertanian sebesar 3,24 persen 
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Sulawesi Barat (Jokowi dalam PresidenRl.go.id: 2017). 
Sektor pertanian yang utama adalah produktivitas padi, kakao 
dan sawit yang mengalami peningkatan (Angkoro dalam 
Makassar.trihunnews.com: 2017). Meskipun mengalami 
fluktuasi tingkat pertumbuhan ekonomi, namun data-data di 
atas secara umum menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 
ekonomi Sulawesi Barat sebagai sebuah provinsi yang masih 
mudah mengalami peningkatan yang signifikan dan tergolong 
tinggi apalagi jika dibandingkan dengan rata-rata 

48 



pertumbuhan ekonomi nasional yang hanya berkisar di atas 
5%. 

Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Barat secara tidak 
langsung menunjukkan arah perbaikan ekonomi penduduk 
secara umum, terutama di sektor produktivitas padi, kakao 
dan sawit. Hal ini selanjutnya dianggap sebagai salah satu 
faktor yang mendukung tingkat penyalahgunaan narkoba di 
Sulawesi Barat. Kepala BNNP Sulawesi Barat 
(Sutarya:2017a) menyatakan bahwa kondisi ekonomi 
penduduk di Sulawesi Barat mengalami perbaikan yang 
signifikan, terutama petani-petani kakao dan sawit. Kalau kita 
menyusuri arah Mamuju ke Mamuju Tengah dan Utara, 
sebagian besar adalah sawit, rata-rata penduduk juga sudah 
memiliki minimal satu kendaraan beroda dua (motor), belum 
lagi jika sawit-sawit mereka mencapai puluhan hektar. 
Provinsi Sulawesi Barat adalah salah satu penghasil kelapa 
sawit kedua terbesar di kawasan timur Indonesia dengan luas 
lahan 72.506 hektar menghasilkan 226.178 ton. 
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Gambar 7 

Perkebunan kelapa sawit di wilayah Mamuju Utara 



Sumber : Wahyu Chandra dalam 

http://www.mongabay.co.id/2014/12/12/kala-sawah-dan- 

gunung-mamuju-utara-jadi-kebun-sawit/. 


Para petani kebun sawit sebagian besar mengalami 
tingkat kesejahteraan yang semakin meningkat. Para petani 
yang memiliki uang, dijadikan sebagai lahan strategis para 
pengedar, apalagi jika para petani minim pengetahun akan 
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bahaya dan jenis narkoba, para pengedar dapat menjadikan 
dalih obat kuat, sehingga para petani membeli karena 
ketersedian uang, tergiur dan akhirnya ketergantungan. 
Belum lagi, jika para masyarakat atau petani memiliki uang 
namun tidak tahu harus menggunakan uang tersebut untuk 
apa, karena kurangnya wadah seperti mall, supermarket yang 
bisa mengundang atau menggoda pengeluaran masyarakat di 
wilayah-wilayah pelosok perkebunan. 

Dari hasil wawancara kami, wilayah-wilayah 
perkebunan sawit, terutama oleh buruh dan supir truk 
pengangkut sawit sudah sangat rentan terhadap 
penyalahgunaan narkoba. Tapi alasan utama dari penggunaan 
narkoba ini adalah sebagai obat kuat. Untuk memanen sawit 
dan selanjutnya mengangkut sawit ke truk dan kemudian 
menurunkannya di tempat tujuan sangat membutuhkan 
tenaga, dan mereka melakukan itu sebagai rutinitas wajib, 
apalagi jika musim panen berlangsung. Bagi mereka, obat- 
obatan ini menjadi penambah tenaga ekstra agar mereka 
dalam melaksanakan pekerjaan mereka dan tidak merasa letih. 
Dari sumber lain, ada juga yang mengakui bahwa pada 
awalnya mereka tidak tahu kalau yang mereka konsumsi 
adalah obat-obatan yang berbahaya, namun karena efeknya 
yang berhasil membuat mereka kuat sehingga secara rutin 
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digunakan dan pada akhirnya mereka tergantung pada obat 
tersebut, jika tidak digunakan mereka merasa bahwa setengah 
dari hidupnya seperti melayang, lemah dan tidak bisa 
beraktivitas atau bekerja seperti biasa. 

Selain itu, bagi para buruh pekerja sawit tersebut, 
menurut pengakuan mereka bahwa konsumsi obat-obatan 
seperti yang mereka lakukan sudah menjadi rahasia umum 
yang lumrah sesama mereka, jadi terdapat unsur saling 
mempengaruhi atau faktor lingkungan disekitar mereka 
sehingga menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang biasa. 

B. Tuntutan Kebutuhan dan Kemiskinan dan 
Pengaruhnya terhadap Peredaran Narkoba 

Berbanding terbalik dengan kondisi di atas, tuntutan 
kebutuhan hidup juga mempengaruhi mereka dalam 
mengkonsumsi narkoba. Beberapa alasan yang mendasari 
adalah keuntungan fmasial yang bisa mereka dapatkan dengan 
mudah tanpa harus menjadi buruh sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dan keluarga. Akibatnya karena ketersediaan 
permintaan di kalangan buruh, khususnya sawit sehingga 
supply diusahakan selalu tersedia dan dimanfaatkan oleh 
sekelompok orang untuk menjadi mata pencaharian. 
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Selain itu, penyalahgunaan narkoba menunjukkan 
kecenderungan semakin meningkat termasuk di kalangan 
tenaga kerja (Budi Waseso, 2017). Demikianlah yang terjadi 
di Mamuju, Mamuju Tengah dan Pasangkayu, para pekerja 
khususnya pekerja buruh kelapa sawit banyak yang ditemukan 
menggunakan narkoba karena terkait dengan tingkat stress 
yang tinggi serta tekanan kerja sehingga menjadikan narkoba 
sebagai tempat pelarian. Perlu disadari bahwa modus operandi 
peredaran narkoba, pada umumnya dilakukan dengan 
peredaran gratis (coba-coba) dan kemudian ketergantungan 
dan selanjutnya dijual dengan harga mahal. Akibatnya para 
pekerja yang tadinya diiming-imingi dengan gratis pada 
akhirnya bergantung pada obat-obatan tersebut, berbagai cara 
ditempuh untuk dapat mendapatkan obat tersebut dengan 
melakukan berbagai tindak kejahatan atau menjadi pengedar 
dalam rangka menjamin supply narkoba untuk pribadinya. Hal 
ini pulalah yang menjadi salah satu point mengapa rantai 
lingkaran peredaran narkoba tidak pernah putus. 

Untuk jenis narkoba yang sering digunakan adalah 
sabu dan obat-obatan daftar G atau Koteng (Komix + 
kratindaeng). Beberapa supir pengangkut kelapa sawit 
mengatakan bahwa obat sejenis itu digunakan agar tidak 
mengantuk saat mengendara, jika lalai dalam mengemudi, 
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dapat membahayakan hidupnya. Apalagi jika musim panen, 
mereka bahkan tidak istirahat demi menyelamatkan buah agar 
tidak rontok. Selain itu, antrian panjang di pabrik kelapa sawit 
dan muatan mobil yang sangat berat membutuhkan tenaga 
ekstra. 


Gambar 8 

Suasanya pengumpulan dan pengangkutan hasil 
panen sawit di Sulawesi Barat 



Sumber: 

https://hitonomiger.wordpress.com/20 18/03/09/perkebunan- 
kelapa-sawit-di-sulawesi/ 
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BAB IV 

FAKTOR LINGKUNGAN SOSIAL 


"Mereka gagal mempengaruhi para pemimpin 
Indonesia, mereka juga gagal merusak orang-orang tua. 
Karena itu mengalihkan serangannya pada anak muda," 
(Oesman Sapta, Wakil Ketua MPR) 


Lingkungan sosial sangat berpotensi dalam 
membentuk kepribadian seseorang maupun masyarakat suatu 
wilayah. Baik buruknya karakter kondisi sekitar kita secara 
langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi cara 
berfikir dan bertindak seseorang untuk menjadi sama seperti 
yang lainnya dalam wilayah tersebut. Ironinya, baik buruknya 
karakter kondisi sekitar kita akan memberikan pandangan 
bagi orang lain dalam memberikan stereotype yang 
menyeluruh kepada semua kelompok yang ada di sekitar kita. 

Faktor lingkungan sosial dalam kasus ini terkait 
dengan kehidupan dan interaksi sehari-hari manusia dengan 
orang lain di luar dari keluarga atau rumah. Analisis terhadap 
lingkungan sosial terdiri atas empat bagian yang saling terkait: 
pertama, analisis terhadap faktor lingkungan sosial itu sendiri; 
kedua tentang perkembangan teknologi dan pengaruhnya 
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terhadap masalah penyalahgunaan narkoba; ketiga yaitu 
stigma berfikir masyarakat tentang narkoba dan 
sipenyalahguna dan keempat tentang peran pemerintah daerah 
dalam penanganan masalah narkoba. Bab ini secara khusus 
akan menganalisis setiap bagian dan keterkaitannya dalam 
perkembangan penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat. 

A. Pengaruh Lingkungan Sosial 

Untuk menganalisis kondisi lingkungan sosial 
kaitannya dengan menyalahgunaan narkoba di Sulawesi 
Barat, terbagi ke dalam dua kelompok bagian. Pertama : 
lingkungan pelajar/remaja yang melihat bagaimana pengaruh 
teman sepergaulan atau genk dalam masalah penyalahgunaan 
narkoba dan kedua : lingkungan masyarakat umum (pekerja) 
yang secara umum lebih banyak membahas penyalahgunaan 
narkoba di kalangan pekerja sawit. Hal ini disebabkan karena 
ada kondisi yang sama sekaligus berbeda dalam 
penyalahgunaan narkoba dari dua komponen sosial tersebut. 

1. Teman sepergaulan dan genk/kelompok. 

Dalam dunia remaja maupun pelajar, teman 
menjadi komponen utama dalam berinteraksi. Aktifitas 
akan dilaksanakan lebih banyak bersama teman-teman 
sebaya, teman sekolah, teman sepergaulan terlebih teman 
kelompok/genk bahkan dibandingkan dengan interaksi 
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dengan keluarga. Intensitas yang banyak bersama teman, 
cenderung akan mempengaruhi sesama mereka untuk 
melakukan aktifitas yang sama dan saling 
mempengaruhi. Makanya sangatlah tidak mengherankan 
ketika teman sepergaulan atau teman genk menjadi faktor 
lingkungan sosial yang pertama yang mempengaruhi 
penyalagunaan narkoba seseorang. Fenomena ini 
sebenarnya berlaku secara umum di seluruh wilayah, 
bukan hanya di wilayah Sulawesi Barat. Dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Akifah, dkk (n. d) dengan 
menggunakan rancangan penelitian Cross Sectional 
Study dan pengambilan sampel dengan teknik 
Exhaustive Sampling, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara teman 
sebaya/kelompok dengan penyalahgunaan narkoba pada 
tahanan Polrestabes Kota Makassar. Sebagian besar 
responden yang menyalahgunakan narkoba juga 
memiliki teman sebaya/kelompok yang penyalahguna 
narkoba sebaliknya sebagian besar responden yang tidak 
menyalahgunakan narkoba memiliki teman 
sebaya/kelompok yang bukan penyalahguna narkoba. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh teman 
sebaya/kelompok memberikan kontribusi terhadap 
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penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes Kota 
Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian 
Asni (2013) yang dilakukan pada remaja di SMA Kartika 
Wirabuana XX-1 Makassar. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
konformitas teman sebaya (p=0,033 <(, = 0,152) dengan 
penyalahgunaan narkoba. Penelitian lain yang 
mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Jaji 
pada tahun 2012, hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa ada hubungan bermakna antara faktor teman 
sebaya dengan penyalahgunaan narkoba (p=0,22) dan 
penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh 
Komariah (2010), hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa salah satu faktor eksternal penyebab 

penyalahgunaan narkoba yaitu pengaruh teman sebaya : 
65%. 

Dari wawancara kami dengan beberapa 
mahasiswa (n.n), beberapa diantaranya mengetahui lalu 
memulai mengkonsumsi narkoba karena diajak oleh 
teman mahasiswa yang lain, beberapa lainnya karena 
mengenal dan mulai mengkonsumsi dari teman 
sepergaulannya (di luar kampus) dan dari hasil 
wawancara kami dengan seorang mahasiswi (n.n), dia 
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mengenal dan mulai mengkonsumsi narkoba karena 
pengaruh dari pacar dan sering mengkonsumsi bersama- 
sama. 

Dari berbagai penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa teman, terutama teman 
kelompok/genk sangat berpengaruh terhadap para 
penyalahguna. Biasanya berawal dari ikut-ikutan teman, 
karena alasan awal mereka pertama kali menggunakan 
narkoba umumnya karena ditawari/diajak oleh teman lalu 
ketergantungan. Fenomena lainnya juga menunjukkan 
bahwa kecendrungan penyalahgunaan narkoba akan 
dilakukan secara bersama-sama dengan teman kelompok 
(genk) atau sebayanya atau mereka istilakan dengan 
“pesta narkoba/pesta shabu”. 

Kata “Solidaritas/Setia Kawan” dan “Ke- 
AKUan” remaja atau pelajar sering kali menjadi momok 
menakutkan yang memicu berbagai model kejahatan 
yang dilakukan di usia remaja ataupun pelajar. Sering 
kali dengan dengan dalih kesetiakawanan dan 
membuktikan diri (sok jagoan) dan harus dibuktikan di 
depan teman-teman membuat mereka terjerumus dengan 
berbagai tindakan bodoh seperti tawuran, perkelahian, 
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balap liar dan termasuk yang cukup sensitif pada masalah 
kejahatan narkoba ini. 

Kecendrungan yang terjadi kepada para 
penyalahguna adalah selalu dimulai dengan coba-coba, 
dan biasanya akan selalu dimulai dari sepergaulannya. 
Ketika teman sepergaulannya menawarkan kemudian 
diikuti dengan berbagai ujaran rayuan, dan tuntutan 
untuk membuktikan bahwa dia berani atau tidak untuk 
melakukannya (mengkonsumsi) atau ujaran yang 
menyatakan bahwa dia seorang penakut ketika tidak 
melakukannya (mengkonsumsinya), biasanya 
remaja/pelajar pasti akan melakukannya. Akibatnya, dari 
coba-coba beralih menjadi ketergantungan. 

Kondisi ini didukung oleh sifat-sifat lain remaja. 
Secara umum, masa remaja adalah masa transisi mental, 
dimana banyak perubahan sikap dan perilaku yang 
berubah seperti lebih sedikit arogan, egois, mudah marah, 
tergesa-gesa, malas dan mudah diprovokasi, sehingga 
para remaja cenderung bertindak cepat tanpa 
pertimbangan secara matang. Akibatnya, ketika mereka 
ditantang melakukan sesuatu, dengan sangat mudah akan 
terpengaruh, apalagi jika didukung dengan tuntutan 
pembuktian diri dari teman-teman sepergaulannya. Masa 
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transisi ini sering disebut sebagai masa pencarian 
identitas. 5 Sikap remaja yang seperti ini sangat rentan 
dengan pengaruh lingkungan. Remaja yang tidak mampu 
menyaring teman-teman yang baik yang dapat dijadikan 
teman tentunya tidak dapat terhindarkan dari pergaulan 
negative. Statement seperti “kamu g’ gaul, bukan anak 
mudah jaman now kalo lu g nyabu “dan sebagainya, 
seringkah menjadi tekanan persuasive bagi remaja untuk 
mencobanya. 

Kondisi ini juga yang memperparah penggunaan 
zat-zat berbahaya untuk mendapatkan efek memabu kk an 
sebagai pengganti narkoba. Karena adanya keinginan 
untuk mencoba hal-hal baru, keinginan untuk dianggap 
jago dan berani, tidak jarang pemuda akan melakukan 
tindakan yang sangat tolol, seperti konsumsi komix satu 
kotak yang mencapai 30 sachet atau mencampurkan 
komix dengan autan dan baygon atau meminum obat- 
obat daftar G yang mencapai 20-30 butir satu kali teguk 
(lihat uraian bab 8). 

Selain dari pengaruh atau ajakan teman 
sepergaulan dan sifat-sifat remaja lainnya yang masih 


5 Suryadi. 2013. Mencegah Bahaya Penyalahgunaan Narkoba melalui Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa. Yogyakarta. Andi Yogyakarta. Hal. 14. 
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labil dan dalam proses pencarian jati diri, hal lain yang 
mendukung masalah penyalahgunaan narkoba adalah 
tidak tertampungnya aspirasi dan tidak terpenuhinya 
kebutuhan melalui system (seperti keluarga) yang ada, 
maka dapat menyebabkan kehidupan di dalam system 
terasa menyesakkan dan mendorong mereka yang tidak 
puas atau kecewa mencari altemative pemenuhan lain 
atau sekedar pelarian dengan cara-cara di luar system. 
Salah satu altemative yang sering dirasa paling manjur 
antara lain adalah pemakaian narkoba. Karena seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, efek pemakaian 
narkoba bisa mengubah suasana hati menjadi pelupa dan 
euforia. Media narkoba menjadi efektif untuk melupakan 
kekecewaan hidup dan untuk merasakan sensasi lain atas 
ketidakpuasan dari kesalahan system. Sebagai contoh 
adanya permasalahan yang menekan/strees yang terjadi 
di sekitarnya, seperti masalah keluarga: umumnya terjadi 
pada anak yang keluarganya broken home, atau orang tua 
yang sibuk bekerja; kurangnya pendidikan agama; 
tekanan pekerjaan; tekanan pergaulan dan berbagai faktor 
lainnya. Jadi dalam analisis faktor sosial ini, ada 
kemungkinan besar sangat dipengaruhi atau kembali 
kepada kehidupan intemal/pribadi atau kehidupan 
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keluarga dari sipenyalahguna yang selanjutnya didukung 
oleh berbagai faktor sosial di sekitar sipenyalahguna. 

Berikut ini beberapa kasus penyalahgunaan 
narkoba yang melibatkan remaja (pelajar dan mahasiswa) 
di Sulawesi Barat. 


Tabel 4 


Kasus penyalahgunaan narkoba yang melibatkan pelajar dan 
mahasiswa di Sulawesi Barat 


1 . 

Hari/tanggal 

Kamis, 1 Februari 2018 

Deskripsi 

singkat kasus 

Satres Narkoba Polres Mamuju 

meringkus tiga mahasiswa dari 

salah satu perguruan tinggi ternama 

di Mamuju karena terbukti 

menggunakan narkoba. Ketiganya 

diringkus di Jl. Pattalunru, 

Kelurahan Binanga, Kecamatan 

Mamuju, Kabupaten Mamuju. Dari 

keterangan tersangka, mereka 

mendapatkan barang tersebut dari 

seorang teman yang bernama 

Rusman dan saat ini berstatus DPO 
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Oknum 

Tersangka berinisial A (24), M (25) 

dan MM (23). Status Mahasiswa 


Barang bukti 

Satu sachet plastik bening berisi 

narkotika jenis sabu, dua sachet 

plastic bening bekas pakai, satu 

pireks kaca kaca berisi narkotika 

jenis sabu, dua pack besar sachet 

plastic bening dan tiga unit ponsel 

berbagai merek. 


Penanganan 

Satres Narkoba Polres Mamuju. 

2. 

Hari/tanggal 

9 Januari 2018 


Deskripsi 

Oknum pelajar dan Mahasiswa 


singkat kasus 

dibekuk oleh Satnarkoba Polres 

Majene, keduanya diamankan 

karena diduga terlibat 

penyalahgunaan narkoba jenis 

shabu. Awalnya Satnarkoba 

mengamankan Yusuf di Jalan 

herstasning, Kelurahan labuang 

Utara, Kec. Banggae Timur. 

Pengakuan pelajar tersebut 
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menyatakan bahwa dia memperoleh 

barang haram dari Firman yang 

selanjutnya berhasil ditahan. 


oknum 

Pelajar bernama Yusuf (18), siswa 

SMAN 3 Majene dan Firman, 

mahasiswa STIE Yapman Majene. 


Barang bukti 

Satu paket sabu, handphone, sepeda 

motor, satu pipet, botol air mineral 

dan aluminium foil 


Penanganan 

Satnarkoba Polres Majene 


Berbagai kasus di atas hanya sebagian kecil dari 
berbagai kasus yang tidak terungkap, terlebih berbagai 
kasus seperti penggunaan zat inhalen, konsumsi obat- 
obatan daftar G, koteng atau komix over dosis yang 
belum memilih payung hukum (langsung). 

2. Pengaruh Lingkungan Sosial Masyarakat 

Dalam tulisan ini, lingkungan masyarakat yang 
dimaksud merucuk pada lingkungan keseharian atau 
lingkungan sekitar dimana manusia sebagai bagian dari 
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masyarakat saling berinteraksi (diluar dari sekolah dan 
keluarga). Bagaimana lingkungan mampu mempengaruhi 
seseorang dalam penyalahgunaan narkoba, hal ini 
didasarkan pada teori tentang proses asosiasi yang 
diferensial 6 , Shutherland (1947) menjelaskan kenapa 


6 Teori asosiasi diferensial terdiri ada 9 proposisi yaitu : (1) criminal 
behaviour is learned (perilaku criminal itu dipelajari); (2 ) Criminal 
behaviour is learned in interaction with other person of communication 
(perilaku criminal/menyimpang dipelajari oleh seseorang dalam 
interaksinya dengan orang-orang lain dan melibatkan proses komunikasi 
yang intens); (3 )The principle of the learning of criminal behaviour occurs 
withing intiminate personal groups (bagian utama dari belajar tindakan 
criminal/perilaku menyimpang terjadi di dalam kelompok-kelompok 
personal yang intim/akrab); (4) When criminal behaviour is learned, the 
learning includes, a) techniques of commiting the crime , which are very 
complicated, sometimes very simple, b) the specific direction of motives, 
drives, rationalizations and attitides (ketika perilaku jahat dipelajari, 
pembelajaran itu termasuk pula a) teknik melakukan kejahatan, yang 
kadang-kadang sangat sulit, kadang-kadang sederhana, b) arah khusus dari 
motif, dorongan rasionalisasi dan sikap-sikap); 5. The specific direction of 
motives and drives is learned from definition of legal code as favourable or 
unfavourable (arah khusus dari motif dan dorongan dipelajari dari defenisi 
aturan hukum yang menguntungkan atau tidak menguntungkan); 6. A 
person becomes delinquent because of a n access of definition favourable of 
violation of law over definition un favourable to violation of law (seseorang 
menjadi delinkuen disebabkan pemahaman terhadap defenisi yang 
menguntungkan dari pelanggaran terhadap hukum melebihi defenisi- 
defenisi yang tidak menguntungkan untuk melanggar hukum); 7. 
Differential association may vary in frequency, duration, priority and 
intensity (asosiasi diferensial mungkin beraneka ragam dalam frekuensi, 
lamanya, prioritas dan intensitas); 8. The process of learning criminal 
behaviour by association with criminal and anticriminal patterns involves 
all the mechanism t ha t are involved i n any other learning (proses 
pembelajaran perilaku jahat melalui persekutuan dengan pola-pola 
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seseorang menjadi jahat, sedangkan orang lain tidak, 
padahal berasal dari karakteristik sosial yang sama, 
misalnya masyarakat urban. Seseorang belajar untuk 
menjadi pecandu narkoba melalui proses interaksi. 
Apabila lingkungan asosiasi yang paling dekat bersifat 
devian, maka kuat kecenderungannya terjadi proses 
belajar tentang teknik dan nilai devian, sehingga lebih 
memungkinkan terjadi tindak dan perilaku konsumsi 
narkoba tersebut. Intinya jika lingkungan seperti “ini”, 
kuat kemungkinan yang berada dalam lingkungan 
tersebut juga akan seperti “ini”. Baik buruknya karakter 
kondisi sekitar kita secara langsung atau tidak langsung 
akan mempengaruhi cara berfikir dan bertindak 
seseorang untuk menjadi sama seperti yang lainnya 
dalam wilayah tersebut. Hal inilah yang sering kali 
menimbulkan ironi bahwa baik buruknya karakter 
kondisi sekitar kita akan memberikan pandangan bagi 


kejahatan dan anti kejahatan meliputi seluruh mekanisme yang rumit 
dalam setiap pembelajaran lainnya); 9. While a criminal behaviour is an 
explanation of general needs and values, it is not ecplained by those 
general needs and values since non criminal behaviour is and expianation 
the same need and values (walaupun perilaku jahat merupakan penjelasan 
dari kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum, tetapi hal itu tidak 
dijelaskan oleh kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai umum tersebut. 
Karena perilaku non criminal dapat tercermin dari kebutuhan-kebutuhan 
dan nilai-nilai yang sama). 


68 




orang lain dalam memberikan stereotype yang 
menyeluruh kepada semua kelompok yang ada disekitar 
kita. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa fenomena 
ini terutama muncul pada kelompok masyarakat pekerja 
sawit. Terlepas dari prakondisi (hal ini akan dijelaskan 
pada bagian 1V.4) dari sipenyalahguna, fakta yang terjadi 
menunjukkan bahwa para pekerja sawit umumnya 
menggunakan narkoba karena pengaruh dari teman 
kerjanya baik secara langsung maupun tidak hingga 
akhirnya ketergantungan atau menjadi sebuah kebiasaan 
dikalangan mereka. 

Pengaruh secara langsung merucuk pada ajakan, 
rayuan atau berbagai model pengaruh langsung yang 
disampaikan oleh sesama teman pekerja untuk 
mengkonsumsi berbagai obat-obatan. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung adalah munculnya keinginan, 
rasa penasaran atau tindakan mencoba dari pengguna 
yang disebabkan karena melihat efek yang ditimbulkan 
dari penggunaan obat tersebut. Hal yang cukup menarik, 
dalam kegiatan mengkonsumsi narkoba di kalangan 
pekerja sawit adalah bertujuan untuk memberikan tenaga 
ekstra atau dijadikan obat kuat bagi para pekerja yang 
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melakukan rutinitas pekerjaan yang cukup berat dalam 
bertani/merawat terlebih memanen sawit. Meskipun pada 
akhirnya akan terjadi ketergantungan atau kebiasaan di 
kalangan mereka, mereka enggan untuk berhenti karena 
alasan obat kuat tadi dan manfaat yang sangat mereka 
rasakan karena rasa semangat dan kuat dalam berkebun 
sawit. Hal inilah yang menjadi pengaruh bagi pekerja 
sawit lainnya secara tidak langsung. Ketika melihat 
rekannya sesama pekerja sawit yang bekerja sangat kuat 
(pengaruh narkoba yang mereka jadikan sebagai obat 
kuat), mereka akhirnya bertanya (penasaran) tentang obat 
yang mereka konsumsi. Dalam berbagai kasus awal pada 
pekerja sawit, mereka mengkonsumsinya karena 
ketidaktahuan mereka bahwa obat tersebut adalah salah 
satu jenis narkoba dan hanya menganggapnya sebagai 
obat kuat yang bermanfaat dalam menjaga stamina 
mereka. Beberapa narasumber kami juga mengakui, 
bahwa pada awalnya mereka benar-benar tidak tahu 
bahwa yang mereka konsumsi adalah sejenis narkoba. 
Namun pada akhirnya ketika mereka tahu, mereka tidak 
bisa melepas dengan beberapa alasan, ketergantungan, 
efeknya sangat membantu mereka dalam bekerja (kuat), 
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banyak yang mengkonsumsinya; dan berbagai alasan 
lainnya. 

B. Anak Muda Jaman Now & Perkembangan Teknologi 

“Jaman Now” merupakan istilah yang sedang 
membooming yang menggambarkan adanya sesuatu yang 
mungkin saja berbeda, unik, tidak biasa yang dilakukan saat 
ini yang berbeda dengan yang sering dilakukan oleh orang 
lain di masa sebelumnya. Istilah ini dalam pengamatan kami 
juga menjadi instrument atau alat untuk membenarkan sesuatu 
entah kebiasaan, benda, kegiatan atau aktivitas apapun yang 
tidak biasa, melanggar norma, adat atau hukum, atau 
sebelumnya tidak perna ada, sehingga menjadi sesuatu yang 
seharusnya diterima dengan alasan sebagai sesuatu yang 
seharusnya ada di Jaman Now ini. Dari istilah ini berkembang 
berbagai istilah-istilah lain, seperti orang tua jaman now, 
pacaran jaman now, kids jaman now, kue jaman now, anak 
muda jaman now dan sebagainya. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
seperti HP, internet, televisi, media sosial seperti FB, 
instagram dan sebagainya menjadikan fenomena “jaman now” 
ini semakin berkembang. Apa yang dulu tidak dapat dinikmati 
dan diketahui di wilayah pelosok, sekarang telah dapat 
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dinikmati dan diketahui. Baik kota besar hingga ke desa, telah 
dapat menikmati informasi yang sama. Akibatnya wilayah 
pedesaan sering kali menjadikan wilayah perkotaan sebagai 
kiblat dari segala aktifitasnya, lalu menjadi hal yang biasa dan 
lumrah di wilayah pedesaan. Sebagai contoh kecil, dulu laki- 
laki dan perempuan di pedesaan menganggap bahwa jalan 
berdua-duan bagi yang bukan muhrim adalah sesuatu yang 
melanggar norma adat, budaya dan agama. Sehingga sangat 
jarang didapati kondisi tersebut. Namun seiring berjalannya 
waktu serta perkembangan teknologi. Di desa, orang tua, 
remaja dan anak-anak yang mulai dapat mengakses film-film 
remaja yang menghadirkan gaya pacaran ala perkotaan lambat 
laun berhasil membuat transisi beipikir dan perilaku bagi 
masyarakat di pedesaan, sehingga menjadikan hal yang 
dulunya tabu, menjadi biasa-biasa saja. Ketika laki-laki dan 
perempuan berjalan bahkan berpegangan tangan, hal tersebut 
menjadi sesuatu yang biasa dan dapat diterima. Semakin lama, 
fenomena transisi berfikir masyarakat semakin terbuka karena 
teknologi tersebut. Awalnya dapat menerima kebiasaan 
berpegangan tangan, sekarang berpelukan dan berdua-duaan 
di tempat yang sepi menjadi pemandangan yang biasa bagi 
sebagian orang. Sering kali berbagai kebiasaan-kebiasaan 
yang dulunya tidak biasa dikatakan sebagai “.....jaman now”. 
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“Ketika anda tidak bisa menerimanya, mungkin anda seorang 
yang Kampungan” atau “ketika Anda menyalahkannya, anda 
harus mau menerimanya sebagai keharusan yang harus ada di 
zaman Now ini”. 

Fenomena ini yang kami gambarkan di atas, sedikit 
banyak seperti kasus penyalahgunaan narkoba. Tingginya 
angka penyalahgunaan narkoba, pada awalnya lebih banyak 
terjadi di wilayah perkotaan, wilayah yang dipenuhi berbagai 
tempat hiburan, cafe, dunia malam; wilayah yang umumnya 
mapan, wilayah yang rasa individualistik umumnya sangat 
tinggi, wilayah dengan kesibukan kerja yang padat serta 
wilayah yang tidak lagi dibatasi oleh norma-norma adat atau 
budaya karena adanya pengaruh dari luar. Namun ternyata, 
kondisi wilayah tidak lagi menjadi penentu utama yang 
mempengaruhi tingginya angka prevalensi penyalahgunaan 
narkoba. Di wilayah Sulawesi Barat, sebagai salah satu 
provinsi termuda di Indonesia yang masih dalam proses dan 
menuju tatanan, perbaikan dan pembangunan yang jauh dari 
hiruk pikuk layaknya kondisi perkotaan besar yang kami 
jelaskan sebelumnya sangat dikagetkan dengan tingkat 
prevalensi penyalahgunaan narkoba yang sempat menduduki 
rangking ke 11 Nasional dengan tingkat prevalensi 2, 09%. 
Jika dikaitkan dengan fenomena “jaman now” dan 
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perkembangan teknologi, hal ini berkaitan dengan bagaimana 
masyarakat khususnya para pemuda, remaja atau anak 
sekolahan dalam menerima berbagai kultur atau kebiasaan 
yang masuk di wilayahnya yang ditransfer melalui keberadaan 
teknologi serta bagaimana para pemuda, remaja atau anak 
sekolahan menjadikan kebiasaan yang ada di kota-kota besar 
sebagai kiblat perilaku yang harus diikuti agar Ngetren. 
Ditinjau dari aspek sosial dan gaya hidup, sebagian 
masyarakat Sulawesi Barat, khususnya remaja telah 
mengalami pergeseran nilai dan lebih permisif terhadap 
perubahan dan keadaan baru (Farhanuddin, 2018). 

Perilaku permisif yang didukung oleh mulai 
berkembangan teknologi dan fasilitas/wadah di berbagai 
kabupaten yang mulai berkembang seperti cafe, tempat 
karaoke, hotel dan sebagainya yang dapat menjadi wadah 
dalam transaksi dan konsumsi narkoba semakin menjamur. 
Cafee, resto ataupun warkop ini bisa menjadi salah satu 
wadah tongkrongan bagi para pengedar untuk mencari 
konsumen, mempengaruhi konsumen baru dan bertransaksi 
atau mungkin mengkonsumsinya (pesta narkoba). 

Hal ini semakin diperparah jika masyarakat tidak 
mampu menfilter pengaruh baik atau buruk yang harus di 
ikuti. Demikian pula halnya dengan anak muda yang terlibat 
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pemakaian narkoba. Mereka menganggapnya sebagai gaya 
anak jaman now. Sebagai contoh, fenomena “ngelem” dan 
“ngekomix” pada awalnya hanya dilakukan oleh beberapa 
orang tentunya. Namun akhirnya berhasil merebak dan 
membudaya di kalangan masyarakat, khususnya remaja 
bahkan merajalela di kalangan anak-anak SMP hingga SD. 

Selain transfer pengaruh yang dihasilkan oleh 
teknologi dengan berbagai medianya. Hal lain yang tidak 
kalah pentingnya di kalangan pelajar, pemuda ataupun 
masyarakat pada umumnya adalah perkembangan teknologi 
media sosial, internet ataupun youtube. Segala informasi 
dengan mudah diakses, tanpa filter tentunya. Jadi sangat tidak 
mengherankan jika fenomena seperti merebaknya video porno 
dan mode kejahatan lainnya karena tersedia bebas di situs- 
situs tertentu. Terkait kejahatan penyalahgunaan narkoba, 
ternyata di internet, baik di web maupun youtube, video dan 
tulisan tentang bagaimana meracik narkoba tersedia dengan 
akses yang mudah. Racikan obat-obatan atau zat yang dapat 
digunakan untuk mendapat efek memabu kk an dapat dilihat di 
internet. Selain itu, akses penjualan online ternyata 
menyediakan penjualan barang haram lewat media sosial. 
Sehingga tidaklah mengherankan, bahwa masyarakat jaman 
now sangat beipotensi sebagai objek dari kejahatan narkoba. 
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Fenomena perkembangan terknologi ini turut menjadi 
proposisi pada Teori Difensial Asosiasi dari Sutherland untuk 
tidak mengabaikan peran teknologi dalam proses sosialisasi 
dan terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 
masyarakat yang hanya bertumpuh pada adanya hubungan 
intim atau akrab sesama manusia/teman. Kemajuan teknologi 
dan perubahan sosial yang terjadi dewasa ini (memudarnya 
peran institusi-institusi seperti keluarga, lingkungan bermain, 
sekolah yang memiliki kewenangan untuk mensosialisasikan 
nilai dan norma pada individu), membuat proses belajar tidak 
lagi hanya bisa dilakukan dengan kelompok personal yang 
intim atau akrab tapi sudah mulai tergantikan oleh peran 
media massa dan jejaring sosial. Kelompok personal lambat 
laut berubah menjadi kelompok sekunder dalam mengajarkan 
penyimpangan dan digantikan oleh peran kelompok 
publik/massa. 


C. Stigma Berfikir dan Pengetahuan Masyarakat tentang 
Narkoba dan Sipenyalahguna. 

Bagaimana kita memandang sesuatu, akan 

menentukan bagaimana kita menanggapi atau 
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memperlakukannya. Ketika anda menganggap hal tersebut 
buruk, tentu anda akan meninggalkannya, demikian juga 
sebaliknya. Ketika anda memandang hal tersebut baik, tentu 
anda akan memperlakukannya dengan baik. Terkait dengan 
penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat, ada beberapa 
stigma berfikir masyarakat yang mempengaruhi bagaimana 
masyarakat menanggapi masalah narkoba dan 
sipenyalahgunanya. Beberapa stigma berfikir dan 
pengetahuan masyarakat akan kami jabarkan berikut ini yang 
mungkin menjadi salah satu sebab berkembangnya masalah 
narkoba di Sulawesi Barat 7 : 

Pertama, pengetahuan masyarakat yang minim 
tentang narkoba, pengetahuan ini terkait tentang jenis-jenis 
obat yang berbahaya dan dilarang untuk dikonsumsi atau 
dilarang untuk dikonsumsi secara over; pengetahuan tentang 
ciri-ciri sipenyalahguna; dan pengetahuan tentang efek yang 
dihasilkan. Pengetahuan masyarakat yang minim terutama 
tampak pada orang tua. Akibatnya mereka tidak dapat 
mengidentifikasi ketika anak atau keluarga mereka ternyata 
mengkonsumsi narkoba. Sebagai contoh real dari salah satu 
kasus yang terjadi, seorang pemuda mengalami 

7 Pandangan masyarakat (bahkan di tingkat individu) di setiap 
daerah berbeda-beda. 
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ketergantungan obat, sehingga menyebabkan dia berperilaku 
tidak wajar, badan kurus, sering berkata-kata tidak jelas, 
sering melamun, kadang berteriak tidak jelas, kadang seperti 
orang ketakutan, namun kadang juga bertingkah layaknya 
orang normal. Sebagian besar masyarakat khususnya kalangan 
orang tua mengatakan bahwa dia kerasukan, kena guna-guna 
dari seorang gadis, akibatnya mereka juga memperlakukan si 
pemuda sebagai orang yang kerasukan dengan melakukan 
pengobatan altemative dan spiritual dari dukun ke dukun. 
Namun pandangan kaum pemuda di daerah tersebut berbeda 
jauh, mereka tahu dengan pasti bahwa si pemuda tadi sering 
mengkonsumsi shabu dan mengalami ketergantungan 
sehingga berperilaku demikian, namun hal tersebut tidak 
disampaikan kepada orang tua si pemuda dengan alasan tidak 
enakan. Dari kasus ini dapat dianalisis bahwa dari 
ketidaktahuan orang tua tentang obatan-obatan yang dilarang, 
serta ciri-ciri sipengguna hingga efek yang ditimbulkan akan 
mengakibatkan kesalahan dalam mengatasi anak-anak yang 
telah mengkonsumsi dan ketergantungan obat. 

Kedua, Stigma berfrkir masyarakat tentang 
sipenyalahguna dan mantan narapidana narkoba yang 
negative/buruk. Fenomena ini sebenarnya merupakan 
masalah yang umum di Indonesia, sehingga menjadi salah 
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satu kendala dalam mengatasi masalah narkoba. Ada beberapa 
masyarakat yang jika mengetahui bahwa seseorang adalah 
seorang penyalahguna dan mantan narapidana narkoba 
mereka enggan untuk berinteraksi, bersosialisasi, memberikan 
kesempatan dan terlebih memberikan pekerjaan kepada 
mereka. Mereka dikucilkan di masyarakat dan dipandang 
sebagai seseorang yang hina, penjahat atau dapat memberikan 
pengaruh buruk bagi anak kerabat mereka dan tidak 
sepantasnya diterima di masyarakat. Hal ini berdampak pada 
psikis sipenyalahguna, karena masyarakat yang tidak 
memberikan tempat kembali, maka mereka akan mencari 
tempat yang mau menerima mereka kembali, akibatnya tidak 
mengherankan banyak dari para mantan napi akan kembali 
kepada kebiasaan buruk dengan alasan tersebut. 

Ketiga, stigma berfikir masyarakat bahwa anak 
kerabat yang terjerumus narkoba adalah sebuah aib besar bagi 
keluarga. Hal ini berdampak pada cara penanganan yang 
kadang keliru dan tidak tepat. Fenomena ini sangat terbukti di 
Sulawesi Barat dimana keberadaaan tempat rehabilitasi bagi 
penyalahguna tidak dapat berfungsi maksimal alias sepi 
karena masyarakat enggan dengan sukarela atau kesadaran 
sendiri untuk melaporkan dan memasu kk an anak kerabat 
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mereka di rehabilitasi karena akan menjadi aib bagi mereka 
jika diketahui secara luas oleh masyarakat. 

Keempat, ketakutan masyarakat dalam melaporkan 
para penyalahguna atau pengedar yang mereka ketahui. 
Alasan keamanan diri sendiri menjadi prioritas dari 
masyarakat sehingga enggan, takut atau bermasa bodo untuk 
melaporkan kejahatan narkoba yang terjadi di sekitar mereka. 
Meskipun telah ada jaminan keamanan dan kerahasiaan biodta 
dari pihak kepolisian dan BNN bahkan hadiah bagia yang 
melaporkan, namun tetap saja, jurus ini tidak begitu ampuh. 
Dari beberapa narasumber kami, mereka mengatakan bahwa 
jika melaporkan, maka kaum pemuda (golongan 
penyalahguna) akan melakukan tindakan yang mengganggu 
keamanan kehidupan dan kelurga mereka (jika ketahuan). 
Selain itu ada juga beberapa statement masyarakat yang 
mengatakan bahwa mereka rugi melaporkan para oknum, 
karena mereka akan bebas lagi setelah membayar polisi. 

D. Kurang Aktifnya Pemerintah Daerah Kabupaten 
dalam Upaya P4GN 


Untuk mengatasi persoalan penyalahgunaan narkoba, 
peran aktif seluruh elemen menjadi salah satu kunci utama. 
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Tersedianya lembaga khusus Narkotika atau Kepolisian, 
seringkah mendiskriminasi pola pikir masyarakat pada 
umumnya untuk memberikan beban sepenuhnya kepada 
mereka dalam masalah narkoba. Padahal secara jelas di atur 
dalam Undang-Undang, adanya keterlibatan dari semua 
element, baik individu, masyarakat, dan termasuk pemerintah 
daerah untuk ikut andil dalam mengatasi persoalan 
penyalahgunaan narkoba. 

Kurang aktifnya pemerintah daerah di wilayah 
Sulawesi Barat, menjadi salah satu bagian tak terpisahkan atas 
tingginya angka penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Barat. 
Beberapa hal yang menjadi tolak ukur kurang aktifnya 
pemerintah daerah dalam mendukung upaya P4GN antara 
lain (Tino, 2018): 

1. Tidak tersedianya anggaran di setiap pemerintah daerah 
terkait upaya P4GN di daerah masing-masing 

2. Pemerintah daerah masih menggantungkan upaya P4GN 
di daerahnya kepada pihak lain. Misalnya tes urine 
terhadap para pegawai yang membebankan 
pembiayaannya hanya kepada BNN. Padahal Anggaran 
tahunan yang dimiliki BNNP tergolong sedikit dalam 
memaksimalkan kegiatan pemeriksaan tes urin kepada 
semua elemen yang tergolong mahal. 
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3. Tidak pro aktifnya pemerintah daerah dalam 
mengusulkan lembaga vertikal BNN Kabupaten. Sejauh 
ini, di wilayah Sulawesi Barat hanya ada satu BNNK 
yaitu di Kabupaten Polewali Mandar (Polman). 

4. Tidak tersedianya fasilitas layanan rehabilitasi oleh 
Pemda. 
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BAB V 

PERLUASAN PASAR NARKOBA KE WILAYAH 
PEDESAAAN 


“Peredaran narkotika sekarang 60 % di desa, 
bukan di kota dan berlaku hampir menyeluruh di 
Indonesia <6 melibatkan sejumlah profesi di pedesaan 
seperti nelayan, pekerja tambang hingga pekerja sawit. ” 
(Brigjen Pol. Sufyan Syarif, Kepala BNNP Jawa Barat) 

Gencarnya gerakan memerangi narkoba dalam 
berbagai level, telah memberikan ancaman pada pasar 
narkoba yang umumnya terdapat di kota-kota besar. Posisi 
para bandar dan pengedar yang terancam, menjadikan mereka 
merubah pola peredaran narkoba. Para pengedar mulai 
mencari pasar baru yang potensial dan aman untuk dijadikan 
sebagai perluasan wilayah peredaran, salah satunya adalah 
Sulawesi Barat. Berbagai kondisi internal lainnya, baik dari 
segi geografis, sosial budaya dan perekonomian masyarakat 
menjadi faktor pendukung kondisi tersebut (Amin & 
Farhanuddin, 2017). 

Untuk itu, secara khusus bab ini menganalisis kondisi 
perluasan pasar narkoba ke wilayah pedesaan sebagai salah 
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satu faktor yang mempengaruhi maraknya peredaran narkoba 
di Sulawesi Barat. 

A. Perluasan wilayah peredaran vs gencarnya perang 
melawan narkoba 

Perang melawan narkoba pada dasarnya telah menjadi 
perhatian dunia internasional. Sifat kejahatan yang merupakan 
kejahatan lintas batas Negara, sehingga persoalan ini tidak 
dapat diatasi secar parsial dalam wilayah domestik masing- 
masing Negara. Dibutuhkan kerjasama yang intens kepada 
semua pihak dalam intern Negara dan semua Negara lainnya 
yang terkait dengan kejahatan ini. Untuk itu, ditingkat 
regional, Negara-negara di kawasan ASEAN melalui 
kerangka kerjasama ASEAN telah menyatakan komitment 
perang melawan narkoba dan mewujudkan drug free ASEAN. 
Berbagai model kerjasama seperti pertukaran informasi dan 
expert telah dilakukan. Namun setiap kebijakan dan strategi 
kembali kepada wilayah masing-masing Negara untuk 
diterapkan dan diintegrasikan dalam kebijakan nasional 
masing-masing. 

Di Indonesia, komitment mewujudkan drug free 
ASEAN, diturunkan dalam bentuk kebijakan nasional dengan 
komitment mewujudkan kawasan Indonesia bebas narkoba. 
Melalui Badan Narkotika Nasional (BNN), Indonesia 
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melaksanakan Program Pencegahan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 
dengan menekan supply reduction dan demand reduction. 
Sejak pemerintah menyatakan Indonesia darurat narkoba, 
perang terhadap narkoba semakin marak dilaksanakan. 
Beberapa kebijakan kontroversial seperti hukuman mati bagi 
bandar juga diterapkan sejak 2016 lalu. Tembak ditempat juga 
diterapkan bagi para oknum yang melawan petugas. 

Berbagai operasi dan ketatnya wilayah-wilayah yang 
riskan seperti bandar di wilayah-wilayah perkotaan yang 
dulunya sering digunakan oleh para bandar dalam 
melancarkan aksinya semakin dijaga ketat oleh petugas. 
Akibatnya para produsen, bandar maupun pengedar merasa 
terancam dengan hal tersebut. Hal ini mengakibatkan para 
bandar berusaha untuk menyisir wilayah-wilayah lain yang 
lebih aman dan minim dari kontrol petugas. 

Fenomena ini sangat jelas dengan melihat bahwa 
perkembangan narkoba di beberapa provinsi yang dulunya 
didominasi oleh provinsi yang identik dengan kota besar, 
ramai, dunia malamnya, kehidupan ekonomi yang lebih 
mapan dan masyarakat yang super sibuk dengan segala 
aktivitasnya sekarang bergeser ke provinsi-provinsi yang 
notabene masih merupakan provinsi baru, masih berkembang 
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atau belum terlalu ramai layaknya kehidupan di kota besar. 
Misalnya saja di Sulawesi Barat, provinsi ke 33 di Indonesia 
ini yang masih dalam tahap penataan dan pembangunan, 
justru dikejutkan dengan angka prevalensi penyalahgunaan 
narkobanya yang menduduki peringkat ke 11 nasional dengan 
prevalensi 2,09 persen. 

Fenomena lain yang juga tampak adalah dengan 
melihat kasus-kasus yang terungkap ada indikasi peningkatan 
jumlah pengedar yang masuk dan tertangkap di Sulawesi barat 
atau yang tertangkap di luar Sulawesi Barat dengan tujuan ke 
Sulawesi Barat. Narkoba yang dibawa juga mengalami 
peningkatan, pada awalnya barang bukti yang sering di tahan 
hanya berupa sachet-sachet kecil dengan jumlah nol koma 
gram hingga 100 gram, namun saat ini telah meningkat hingga 
menjadi 1 kg-3 kg. Petugas bahkan berhasil menggagalkan 
pengiriman shabu dari Kalimantan dengan tujuan di edarkan 
ke Sulawesi Barat sebesar 6 kg. 

Di wilayah Sulawesi Barat sendiri, narkoba diedarkan 
tidak hanya di wilayah kota kabupaten, namun ternyata 
menyasar ke wilayah-wilayah pelosok, terutama di wilayah 
perkebunan sawit dengan sasaran para buruh sawit dan supir 
truk. Wilayah-wilayah pelosok tentunya jauh lebih aman dari 
kontrol petugas. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang 
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efek negative narkoba di wilayah pedesaan, turut membantu 
memperlancar aksinya. 


B. Perluasan wilayah peredaran = peningkatan 
keuntungan. 

Perluasan wilayah peredaran narkoba ke wilayah- 
wilayah baru juga berkaitan erat dengan persoalan 
peningkatan keuntungan atau memaksimalkan pasar. Semakin 
luas pasar, semakin banyak keuntungan yang bisa didapatkan. 
Pada dasarnya perluasan pasar terkait erat dengan keamanan 
dan sekaligus keuntungan. Karena jika keamanan peredaran 
terganggu, maka secara otomatis keuntungan yang didapat 
juga berkurang bahkan mengancam keamanan si pelaku itu 
sendiri. 

Perluasan pasar yang dilakukan oleh para pengedar 
bukan hanya terkait dengan luas wilayah yang menyentuh 
sampai ke wilayah pedesaan dan pelosok, namun juga terkait 
dengan objek yang dituju. Demi meningkat potensi pasarnya, 
para pelaku mengedarkan narkoba bukan hanya kepada usia 
remaja ataupun dewasa, namun juga ke anak-anak. Ba hk an 
dalam kasus yang terjadi di Makassar, Sulawesi Selatan, 
Bandar narkoba yang mengedarkan sabu kepada pelajar SMP 
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adalah seorang anak SD yang sampai saat ini masuk dalam 
Daftar Pencarian Orang (DPO). Anak-anak menjadi modus 
operandi baru dalam mengedarkan narkoba karena hukuman 
yang diberikan terbilang ringan karena dianggap masih 
dibawah umur dan butuh pembinaan di rumah. Narkoba yang 
lazim bagi laki-laki juga tidak tanggung-tanggung menyisir 
kaum perempuan. Ba hk an dalam kasus yang berhasil 
diungkap oleh Satuan Reserse Narkoba Polres Mamuju pada 8 
Oktober lalu, dua Ibu Rumah Tangga ditangkap karena 
terbukti mengedarkan sabu-sabu. 

Masih terkait dengan ide perluasan pasar, para 
produsen menggunakan berbagai cara atau modus operandi 
yang tidak lazim untuk menyasar target dari kalangan anak- 
anak, misalnya memasukkan narkoba ke dalam permen atau 
vitamin. 

Kasus yang paling hot di tahun 2018 ini yang terjadi 
di Kab. Majene adalah ditemukannya pabrik narkoba untuk 
pertama kalinya di Sulawesi Barat. BNN Pusat yang dikawal 
ketat oleh personel polisi dari Polres Majene menangkap 
sepasang suami istri Wahyullah dan Jamilah bersama dua 
orang lainnya yang melakukan kegiatan clandestine 
laboratorie (CL) shabu-shabu. 
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Dari hasil interogasi tersangka Wahyu mengaku telah 
dikendalikan oleh seseorang tahanan bernama Lexi yang saat 
ini menjalani penahanan di Lapas Tangerang, Banten. Wahyu 
telah melakukan produksi CIandestine Laboratorie (CL) 
shabu-shabu sebanyak tiga kali sejak bulan Mei dan hasilnya 
dikirim ke Jakarta melalui kantor pos Majene Sulawesi Barat. 
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BAB VI 

MIGRASI PENDUDUK VS MIGRASI NARKOBA 


“Dan ketika permintaan tetap tinggi, 
maka para sindikat internasional akan terus 
menggelontorkan dengan 1001 macam cara, 
1001 macam jalur, 1001 macam modus, 
agar narkoba sampai ke pasar Indonesia. ” 
(Benny Mamoto, mantan Pejabat BNN) 

Sebagai provinsi baru, Sulawesi Barat menjadi salah 
satu tujuan perantauan dan mencari pekerjaan dari berbagai 
daerah. Beberapa diantaranya masuk ke Sulawesi Barat untuk 
membuka lahan-lahan baru pertanian, terutama kelapa sawit, 
menjadi buruh tani, berdagang, menikah atau menjadi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan data dari BPS 
(BPS: 2010): bahwa angka migran risen 8 di Sulawesi barat 
mencapai 5,1 %, bahkan untuk angka migran risen seumur 
hidup di Sulawesi Barat mencapai angka 21, 9 persen. 
Sulawesi Barat bukan hanya dihadapkan pada persoalan 
migrasi yang masuk, namun juga banyaknya warga Sulawesi 
Barat yang keluar daerah atau beremigrasi untuk mencari 


8 Migran risen adalah mereka yang perna pindah dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir (mulai dari 5 tahun sebelum pencacahan). Keterangan ini diperoleh dari 
pertanyaan tempat tinggal sekarang. Jika kedua tempat berlaian maka dikategorikan 
sebagai migran risen yang juga merupakan bagian dari migrasi total, hanya saja 
waktunya dalam kurun 5 tahun terakhir. 
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pekerjaan yang lebih baik atau bahkan menjadi TKI (pekerja 
migran) di luar negeri. 

Proses migrasi ini disinyalir menjadi jalan bagi 
terjadinya peredaran narkoba dan menyumbang angka atas 
tingginya prevalensi narkoba di Sulawesi Barat. Hal ini dapat 
ditinjau dari dua hal. Pertama, orang-orang yang bermigrasi 
ke Sulawesi Barat, kemungkinan saja adalah orang yang telah 
mengkonsumsi narkoba atau justru adalah pengedar, yang 
kemudian melakukan aktivitasnya serta melebarkan peredaran 
narkoba di wilayah Sulawesi Barat. Kedua, warga Sulawesi 
Barat yang merantau ke luar, selama dalam perantauan 
terpengaruh dan melakukan kegiatan terkait narkoba, baik 
sebagai konsumen maupun pengedar. Pada saat kembali ke 
kampung halaman, oknum tersebut dapat memengaruhi orang 
lain di sekitarnya untuk mengkonsumsi bahkan mengedarkan 
narkoba. Besarnya keuntungan yang didapatkan dari transaksi 
narkoba, membuat peredaran narkoba ini sebagai salah satu 
pilihan pekerjaan utama bagi para pengedar. 

Dari wawancara yang dilakukan di Polres Mamasa 
mereka menyatakan bahwa perantau atau TKI yang pernah 
tinggal di luar negeri ternyata setelah kembali ke kampung 
halaman melakukan kegiatan konsumsi atau mengedarkan 
narkoba kepada rekannya yang lain. Hal ini tidak terlepas dari 

91 



kemudahan transportasi yang menghubungkan Kalimantan 
dengan provinsi Sulawesi Barat. Banyak penduduk Sulawesi 
barat yang melakukan perantauan ke Kalimantan hingga ke 
Malaysia untuk menjadi TKI 

Dari kasus yang lain penduduk dari luar wilayah 
provinsi Sulawesi barat yang masuk ke Sulawesi barat pada 
dasarnya telah mengkonsumsi narkoba dari wilayah asalnya 
dan kemudian melanjukan aktivitas tersebut ketika berada di 
Sulawesi barat. Dalam kasus mepecatatan tiga anggota 
kepolisisan polres mamuju yang didapatkan sedang 
melakukan pesta shabu ternyata sebelum dipindahkan ke 
polres mamuju ketiga orang tersebut telah melakukan 
aktivitas penyalahgunaan narkoba ketika bertugas di 
Makassar. 
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BAB VII 

NARKOBA SUBSTITUSI: MURAH MERIAH, 
MELIMPAH RUAH 


Katanya anak gaul, tapi pakai narkoba? 

Cupu maksimal! 

Jangan ngaku keren jika Anda berteman dengan narkoba. 

( http://www.kakapintar.com) 

Mahalnya harga berbagai jenis narkotika dan 
psikotropika, mengakibatkan munculnya narkoba substitusi 
yang murah meriah dan melimpah. Narkoba substitusi ini 
sebenarnya jenis obat-obatan yang tersedia legal di apotik 
atau toko-toko karena umumnya memang digunakan untuk 
pengobatan, misalnya komix dan dextro untuk obat batuk, 
Boje ( Trihexiphenyl ) untuk penyakit Parkinson, dan berbagai 
jenis daftar obat G lainnya. Belakangan kemudian, berbagai 
aksi yang tidak sewajarnya dalam konsumsi obat-obatan ini 
semakin meningkat. Hal tersebut hanya untuk mendapatkan 
efek fly atau memabukkan yang tidak dapat diperoleh karena 
kekurangan uang untuk membeli shabu atau sejenisnya yang 
tergolong mahal atau sebagai substitusi dari narkoba yang 
mahal. Konsumen menggunakan berbagai cara yang tidak 
sesuai kaedah kesehatan, misalnya mencampurkan komix dan 
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minuman kratindaeng (koteng). Menggunakan PCC, Dextro 
atau berbagai obat daftar G dengan jumlah yang banyak 
sehingga over dosis dan menimbulkan efek memabukkan, 
terus berbicara atau tidak sadar. 

A. Narkoba Subtitusi dan Variannya 

Istilah narkoba substitusi merucuk pada berbagai jenis 
obat-obatan dan bahan lain yang tersedia legal di apotik atau 
toko-toko yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum, 
baik untuk pengobatan dan lainnya yang dijual dengan harga 
murah namun disalahgunakan oleh masyarakat sebagai 
substitusi (pengganti) dari berbagai jenis narkotika dan 
psikotropika yang tidak dapat dibeli/didapatkan dengan 
berbagai kendala atau alasan dengan harapan mendapatkan 
efek fly atau memabu kk an layaknya efek dari narkotika dan 
psikotropika pada umumnya. Istilah narkoba substitusi 
hampir mirip dengan bahan adiktif, namun tidak semua 
penggolongan obat dan bahan yang sering disalahgunakan 
termasuk dalam kategori bahan adiktif, sehingga untuk 
mengcover berbagai jenis obat dan bahan lain yang saat ini 
sering kali disalahgunakan, maka penggunaan istilah narkoba 
subtitusi ini kami anggap paling tepat. 
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Berikut ini beberapa jenis obat dan bahan lain yang 
kami kategorikan dalam narkoba substitusi dan bahan adiktif 
yang sering disalahgunakan. 

1. Obat Daftar G 

Dalam dunia farmasi, obat daftar G adalah 
obat keras, yaitu semua obat yang bungkus luarnya 
oleh si pembuat disebutkan bahwa obat hanya boleh 
diserahkan dengan resep dokter dan tidak boleh 
dibuatkan copy resep untuk bisa dibeli lagi. Istilah 
obat G merucuk pada bahasa Belanda yaitu 
“Gevaarlijk” yang artinya berbahaya. Di Indonesia, 
masalah obat G ini di atur dalam Keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor 02396/A/SK/V111/1989 (terlampir 
pasal 1-3). Beberapa obat-obatan yang termasuk 
dalam daftar obat G antara lain 
(www.artikelfarmasi.com): 

1. Semua obat injeksi 

2. Obat antibiotika, misalnya amoxicillin, 
Chloramphenical, Peniclilin, tetracylin, 
Ampicililin dan lain-lain. 

3. Obat anti bakteri, misalnya Sulfadiazin, 
Sulfasomidin=Elkosin, Trisulfa dan lain-lain. 

4. Amphetaminum (O.K.T) 
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5. Antazolinum = antistin= obat antihistamin 

6. Digitoxin, lanatosid C = Cedilanid, Digitalis folia 
= obat jantung. 

7. Hydantoinum : obat anti epilepsy 

8. Reserpinum : obat anti hipertensi 

9. Vit. K : Anti pendarahan 

10. Yohimbin : aphrodisiac 

11. Meprobamatum : obat penenang (tranquilizer) 

12. Isoniazidum = l.N.H = anti TBC 

13. Nitroglycerinum = obat jantung 

14. Benzodiazepinum contohnya Diazepam = 
tranquilizer, Netrazepam = hipnotik (O.K.T). 

15. Indomethacinum = obat rheumatic 

16. Tripelenamin Hydrochloridum = antihistamin 

17. Obat anti mual seperti Metoklopramid HCL dan 
lain-lain 

18. Obat-obat pencahar seperti bisacodil (dulcolax 
dan lain-lain) 

19. Obat sakit/kejang perut seperti golongan Hyosine 
N-butilbromide (buscopan dan lain-lain 

20. Golongan obat asma seperti aminophylline, 
salbutomal dan lain-lain 
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21. Obat penghilang nyeri dan rematik seperti asam 
mefenamat (ponstan, mectan dan lain-lain), 
ibuprofen, piroksikam, dll) 

22. Obat antihistamin seperti dimenhidrinat (antimo 
dll), Dexchlorphynrimine maleat (CTM dll) 

23. Obat-obat anti jamur sepeti Nistatin, mekanazol. 

24. Obat-obat pemutih kulit seperti hidroquinon, dll. 

25. Golongan kortikosteroid seperti dexamethasone, 
prednisose dan lain-lain 

26. Obat-obat lambung seperti cimetidine, ranitidine 
dll. 

27. Obat-obat asam urat seperti Allopurinol dll. 

28. Obat-obat anti diabetika (kencing manis) seperti 
glibenclamid, metformin, dll. 

29. Obat-obat anti hipertensi seperti captopril, 
reserpine, HCT, nifedipin, dll. 

Dengan melihat berbagai jenis obat daftar G 
di atas, maka jelas, bahwa pada dasarnya obat-obatan 
tersebut adalah obat-obatan yang secara umum sangat 
bermanfaat bagi manusia sehingga tersedia di apotik 
untuk mudah diakses oleh masyarakat umum yang 
membutuhkan. Namun sayangnya, berbagai pola 
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tingkah laku masyarakat yang menyalahi aturan 
penggunaannya hanya dalam rangka mendapatkan 
efek “tidak sadar” yang membuat perhatian 
pemerintah terhadap obat-obatan ini perlu 
ditingkatkan dan diberikan aturan hukum yang lebih 
ketat. 

Di Sulawesi Barat, beberapa jenis Obat G 
yang paling sering disalahgunakan yaitu Tramadol 
atau familiar dengan nama dodol dan Trihexyphenidyl 
atau sangat familiar dikalangan orang tua dan kaum 
muda dengan istilah “bojek” ( Boje '). Selain itu, jenis 
yang menjadi favourite utama di berbagai kalangan, 
adalah jenis dextro. 


Gambar 9 

Tramadol (Dodol) 
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Tramadol adalah obat yang digunakan untuk 
membantu mengurangi rasa sakit yang sedang 
hingga cukup parah. Obat tramadol adalah obat 
yang mirip dengan analgesic narkotika. Ia bekerja 
di otak untuk mengubah bagaimana tubuh 
merasakan dan merespon rasa sakit. Obat 
tramadol biasanya diberikan pada pasien kanker, 
pasien yang sudah menjalani operasi, untuk 
mengatasi nyeri saraf, luka atau sakit akibat 
kecelakaan, keseleo, patah tulang dan lain-lain . 

Obat tramadol merupakan salah satu jenis obat 
yang sering disalahgunakan. Meskipun sebenarnya 
tramadol mimiliki resiko rendah dari 
ketergantungan dan penyalhgunaan, 
ketergantungan tramadol mungkin terjadi pada 
pasien yang sebelumnya tidak ada riwayat 
penyalahgunaan obat. Penyalahgunaan tramadol 
dilakukan dengan mengkonsumsi tramadol melebihi 
batasa dosis yang dianjurkan dan dikonsumsi bagi 
orang yang sebenarnya tidak mengalami rasa sakit. 
Obat tramadol ini menjadi alternative bagi orang- 





Gambar 10 

Trihexyphenidyl (Boje’) 
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Trihexyphenidyl adalah obat untuk mengobati 
gejala penyakit Parkinson atau gerakan lainnya yang 
tidak bisa dikendalikan, yang disebabkan oleh efek 
samping dari obat psikiatri tertentu (antipsikotik 
seperti chlorpromazine/haloperidol). Obat ini 
membantu menurunkan rasa kaku pada otot, 
keringat berlebih, dan produksi saliva, serta 
membantu meningkatkan kemampuan berjalan pada 
penderita Parkinson. Ada kemungkinan kecil 
trihexyphenidyl dapat menimbulkan kecanduan. 
Jangan menambah dosis, menambah frekuensi 
minum obat, atau meminumnya lebih lama dari yang 
dianjurkan. 

Trihexyphenidyl juga merupakan salah satu jenis 
obat yang sering disalahgunakan. Terlebih, jenis 
obat ini dapat memberikan kemungkinan kecanduan. 
Penyalahgunaan obat ini dapat menyebabkan 
kerusakan pada organ di dalam tubuh. Beberapa 
organ yang mungkin berpengaruh adalah otak dan 
ginjal. Penyalahgunaan trihexyphenidyl dilakukan 
dengan mengkonsumsi trihexyphenidyl melebihi 
batas dosis yang dianjurkan dan dikonsumsi bagi 
orang yang sebenarnya tidak mengalami rasa sakit. 




Gambar 11 

Dextromethorphan (Dextro) 









Dextromethorphan adalah obat yang berfungsi untuk 
mengobati batuk tidak berdahak karena infeksi saluran 
udara tertentu. Produk ini biasanya tidak digunakan 
untuk batuk berkelanjutan yang disebabkan oleh 
merokok atau masalah pernapasan jangka panjang 
seperti Bronkitis kronis, emfisema. Cara kerja 
dextromethorphan adalah dengan mengurangi keinginan 
untuk batuk dengan menekan saraf yang menstimulasi 
batuk, karena itulah dalam waktu kurang dari satu jam, 
batuk yang diderita seseorang dapat reda jika dextro 
dikonsumsi pada saat dan dalam dosis yang tepat. 
Produk ini tidak menyembuhkan atau memperpendek 
waktu pilek biasa dan mungkin menyebabkan efek 
samping serius. Obat dextromethorphan merupakan 
salah satu jenis obat yang sering disalahgunakan. 
Penyalahgunaan dextromethorphan akan berakibat 
fatal seperti terjadinya kerusakan pada otak, kejang- 
kejang, bahkan kematian. Pil dextro sejatinya bukan 
narkoba dan hanya obat anti batuk yang bekerja pada 
pusat batuk di otak. Tapi ketika secara jelas tercandu 
dextro, pada akhirnya seseorang akan menjadi generasi 
hilang akal dan kehilangan produktivitas layaknya orang- 
orang normal bahkan ada yang sampai tewas.Dextro 
akan menimbulkan kerusakan permanen pada susunan 
saraf pusat manusia. Kerusakan tersebut berakibat 
pada pelemahan koordinasi mental dan motorik yang 
disertai dengan kecanduan. Efek yang ditimbulkan oleh 
Dextro berupa bicara kacau, gangguan berjalan, 
gampang tersinggung, berkeringat, dan bola mata 
berputar-putar. Komplikasi yang timbul dapat berupa 
peningkatan tekanan darah, kerusakan hati dan 
gangguan syaraf. 



Pada tahun 2012 menurut survey yang dilakukan oleh 
BNN dan Putliskes-Ul menunjukkan bahwa 
penyalahgunaan dextro di Sulawesi Barat menempati 
urutan pertama di Indonesia yaitu dengan prevalensi 112, 
1 persen (lihat table 3). Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya ketersediaan dan permintaan yang besar terhadap 
jenis dextro di Sulawesi Barat. 

Tabel 5 

Prevalensi penyalah guna narkoba setahun terakhir 
(per 1000) menurut provinsi dan jenis narkoba, survey 
narkoba pekerja 2012. 


No 

Provinsi 

Delapan Jenis Narkoba Terbesar 

Dex 

tro 

Gan 

j a 

Eks 

tacy 

Sha 

bu 

Code 

in 

Obat 

-1* 

Dex 

(Am 

pheta 

min) 

Obat 

_2** 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 . 

Sumatera 

Utara 

47,6 

52,9 

10,6 

18,5 

7,9 

2,6 

2,6 

5,3 

2. 

Sumatera 

Barat 

73,6 

14,2 

6,5 

3,9 

20,7 

5,2 

10,3 

5,2 

3. 

Sumatera 

Selatan 

13,4 

14,7 

9,3 

8,0 

2,7 

0,0 

1,3 

1,3 

4. 

Aceh 

80,1 

16,0 

1,3 

2,7 

10,7 

2,7 

10,7 

5,3 

5. 

Riau 

6,6 

10,6 

4,0 

5,3 

0,0 

0,0 

0,0 

1,3 

6. 

Kepulauan 

Riau 

45,0 

34,4 

15,9 

14,6 

5,3 

1,3 

7,9 

2,6 

7. 

Bangka 

Belitung 

43,4 

14,5 

3,9 

3,9 

1,3 

5,3 

2,6 

1,3 

8. 

Jambi 

52,8 

39,6 

15,8 

10,6 

2,6 

5,3 

4,0 

2,6 

9. 

Lampung 

48,1 

34,7 

9,3 

6,7 

6,7 

8,0 

5,3 

5,3 

10. 

Bengkulu 

77,0 

27,9 

2,7 

5,3 

6,6 

0,0 

8,0 

0,0 

11. 

Banten 

16,8 

34,8 

1,3 

0,0 

3,9 

7,7 

1,3 

3,9 

12. 

DKI. 

15,9 

30,4 

6,6 

7,9 

5,3 

4,0 

2,6 

4,0 
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Jakarta 









13. 

D.I. 

Yogyakarta 

60,0 

4,0 

2,7 

0,0 

2,7 

1,3 

1,3 

2,7 

14. 

Jawa Barat 

52,1 

18,2 

0,0 

1,3 

5,2 

2,6 

5,2 

2,6 

15. 

Jawa 

Tengah 

78,3 

2,6 

1,3 

0,0 

7,7 

5,1 

1,3 

0,0 

16. 

Jawa Timur 

30,5 

8,0 

2,7 

4,0 

10,6 

6,6 

4,0 

2,7 

17. 

Bali 

10,6 

12,0 

10,6 

2,7 

1,3 

5,3 

2,7 

2,7 

18. 

Kalimantan 

Barat 

45,2 

17,3 

18,6 

10,6 

2,7 

8,0 

1,3 

2,7 

19. 

Kalimantan 

Tengah 

49,1 

2,7 

5,3 

5,3 

5,3 

2,7 

9,3 

4,0 

20. 

Kalimantan 

Timur 

38,9 

18,8 

21,3 

17,6 

1,3 

6,3 

8,8 

1,3 

21. 

Kalimantan 

Selatan 

76,5 

10,2 

25,5 

24,2 

12,8 

10,2 

7,7 

7,7 

22. 

Sulawesi 

Utara 

38,0 

6,1 

2,5 

1,2 

8,6 

4,9 

3,7 

4,9 

23. 

Gorontalo 

36,0 

4,0 

0,0 

0,0 

6,7 

9,3 

4,0 

5,3 











25. 

Sulawesi 

Tengah 

43,4 

6,6 

2,6 

2,6 

9,2 

13,1 

7,9 

18,4 

26. 

Sulawesi 

Tenggara 

33,3 

34,7 

1,3 

5,3 

2,7 

2,7 

1,3 

2,7 

27. 

Sulawesi 

Selatan 

53,3 

16,0 

6,7 

9,3 

2,7 

10,7 

9,3 

13,3 

28. 

NTB 

46,7 

17,3 

2,7 

5,3 

8,0 

10,7 

1,3 

12,0 

29. 

NTT 

48,5 

11,5 

3,8 

3,8 

5,1 

7,7 

10,2 

8,9 

30. 

Maluku 

25,4 

36,1 

16,1 

14,7 

2,7 

9,4 

5,4 

8,0 

31. 

Maluku 

Utara 

27,7 

18,5 

4,0 

7,9 

2,6 

2,6 

2,6 

4,0 

32. 

Papua 

37,6 

18,8 

4,0 

4,0 

6,7 

4,0 

2,7 

1,3 

33. 

Papua 

Barat 

28,0 

9,3 

0,0 

1,3 

2,7 

6,7 

5,3 

4,0 


TOTAL 

45,3 

18,3 

6,7 

6,5 

5,6 

5,4 

5,1 

4,7 

Sumber : P 

asil survey 

BNN 

tentang survey 

Nasional 


Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada kelompok Pekerja di 33 
Provinsi di Indonesia tahun 2012, hal. 50. 

*obat sakit kepala diminum berlebihan sampai mabuk/fly 
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** obat sakit kepala yang diminum dicampur dengan minuman 
bersoda sampai mabuk/fly. 

Data di atas menunjukkan bahwa selain untuk jenis 
Dextro, jenis dex (amphetamine) juga menunjukkan 
prevalensi penyalahgunaan tertinggi di Indonesia 
yaitu mencapai 14,5 persen. Hal ini menunjukkan 
adanya kecendrungan penggunaan narkoba substitusi 
terutama obat-obat daftar G di Sulawesi Barat. 
Beberapa penyebab tingginya angka konsumsi dextro 
dan sejenisnya antara lain : 

1. Dekztrometorfan mudah di dapat 

Obat ini dapat diperoleh secara bebas baik di 
apotek maupun di warung-warung. 
Dekztrometorfan yang disalahgunakan umumnya 
dalam bentuk sediaan tablet, karena dalam bentuk 
tablet dapat diperoleh di tempat-tempat 
umumnya. Selain itu, dalam bentuk tablet juga 
dapat diperoleh dosis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bentuk lain. 

2. Harga dekztrometorfan cukup murah 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 

092/Me nk es/SK/ll/2012 tetang Harga Eceran 

Tertinggi Obat Generic Tahun 2012, Harga 
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eceran tertinggi dekztrometorfan HBr tablet 15 
mg dengan kemasan kotak isi 10x10 tablet adalah 
sebesar Rp 14.850,- (Empat Belas Ribu Delapan 
Ratus Lima Puluh Rupiah). Dekztrometorfan HBr 
tablet 15 mg dengan kemasan botol isi 1000 
tablet, harga eceran tertinggi adalah Rp 53.406,- 
(lima puluh tiga ribu empat ratus enam rupiah). 
Jadi rata-rata harga eceran tertinggi untuk satu 
tablet dekztrometorfan HBr adalah Rp 50,- (lima 
puluh rupiah) sampai dengan Rp 150,- (seratus 
lima puluh rupiah). 

3. Persepsi masyarakat bahwa obat itu aman 

Persepsi masyarakat bahwa obat itu aman, karena 
dekztrometorfan dapat dibeli secara bebas sebagai 
obat batuk biasa, sehingga banyak orang 
beranggapan bahwa penyalahgunaan 

dekztrometorfan relative lebih aman 
dibandingkan dengan obat golongan narkotika 
atau psikotropika yang regulasinya lebih ketat. 

2. Komix 

Komix merupakan obat batuk sirup yang 
tersedia di apotik ataupun di toko-toko. Komix 
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tersedia dalam banyak varian, antara lain komix 
herbal, komix jahe, komix jeruk nipis, komix 
papermint dan komix OBH G-Formula, namun yang 
paling sering disalahgunakan adalah komix dengan 
varian jeruk nipis (sachet berwarna hijau) dan 
papermint (sachet berwarna biru). Penggunaan komix 
jeruk nipis dan papermint menjadi alternatif karena 
dua alasan : pertama jenis komix ini ternyata 
memiliki kandungan dekztrometorfan, yang telah 
menjadi favourite di kalangan 

konsumen(penyalahguna), selain itu juga 
mengandung guaifenesin dan CTM, yang berfungsi 
untuk menetralisir zat dari dextrometorfan yang 
berbahaya bagi tubuh. Komix jauh lebih aman 
dikonsumsi (disalahgunakan) jika dibandingkan 
dengan penggunaan dextro secara tunggal (tanpa 
antibiotik atau CTM). Kedua, komix memiliki varian 
rasa (jeruk nipis dan papermint) yang bisa 
menimbulkan sensasi menyegarkan (baik dihisap- 
hidung dan di tenggorokan) bagi penggunanya, itulah 
sebabnya, rasa jeruk dan papermint menjadi favourite 
utama bagi konsumen. 
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Untuk menjadikan komix sebagai substitusi 
dari narkoba, ada beberapa cara atau racikan yang 
sering digunakan antara lain : 

1. Menggunakan komix tanpa campuran bahan atau 
zat lain, namun melebihi dosis yang dianjurkan 
dan dalam keadaan tidak sakit (tidak batuk dan 
membutuhkan komix). Untuk satu orang, 
umumnya mengkonsumsi 1 kotak yang berisi 30 
sachet (1 sachet = 5 ml). Jadi untuk satu kotak 
mengantung 150 ml. 

Gambar 12 

Komix dan sampah komix 


109 



2. Racikan yang juga sangat ngetren dikalangan 
penyalahguna adalah KOTENG : komix + 
Kratindaeng. Kratindaeng adalah sejenis 
minuman berenergi yang juga di jual bebas di 
pasaran. Racikan yang digunakan adalah 1 botol 
kratindaeng ditambah dengan 1 kotak (30 sachet) 
komix. Kratindaeng juga sering disubstitusi 
dengan minuman berenergi lainnya seperti 
extrajoss dan kuku bima. 

Gambar 13 

Komix + Kratindaeng (Koteng) 
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3. Komix dan obat-obat daftar G. Untuk racikan ini, 
ada beberapa cara yang digunakan, pertama, 
mereka mengkonsumsi komix terlebih dahulu, 
setelah itu meminum obat daftar G misalnya 
dextro atau boje’. Kedua, Mereka mencampurkan 
komix satu kotak dan jenis Obat daftar G, 20-30 
butir. Ketiga, mereka mencampur Komix satu 
kotak, obat daftar G, 20-30 butir dan air satu gelas 
dan sering pula digantikan dengan teh gelas 1 
gelas. 

Gambar 14 

Komix + Obar daftar G 



4. Komix + obat-obat daftar G + Autan (sachet 
berwarna orange). Racikan ini terdengar sangat 
aneh, namun ternyata di beberapa kalangan, 
racikan ini sangat familiar. Autan merupakan 
lotion anti nyamuk yang mengandung DEET 

(N,N-Dietil-m-toluamida) yang digunakan 
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sebagai obat anti serangga yang sangat efektif 
sejak dikembangkan oleh tentara Amerika Serikat 
pada 1946. Autan dipercaya mengandung toxin 
atau racun yang berbahaya bagi tubuh. Namun 
sampai sekarang belum ada alasan yang real 
keterkaitan autan dengan komix. Dari hasil 
wawancara dengan pengguna, alasan utama 
penggunaan autan adalah pertama, keinginan 
untuk mendapatkan pengakuan dan coba-coba 
diantara para sesame pemuda/mahasiswa yang 
ingin dianggap jago, umumnya mereka akan 
mencoba berbagai jenis zat yang berbahaya 
(mengandung toksin) untuk dicoba atau diracik, 
termasuk autan, baygon cair dan padat. Kedua, 
mereka mengetahui bahwa toxin yang terdapat 
dalam autan maupun baygon akan menyebabkan 
mereka bisa saja kehilangan kesadaran/keracunan, 
bagi mereka, racikan autan dan baygon dapat 
mempercapat proses memabu kk an dan tidak sadar 
dari campuran komix dan obat-obat daftar G. 
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Gambar 15 

Komix + Obar daftar G + Autan 



113 






5. Komix dengan isap shabu 

Dalam racikan ini, komix digunakan untuk 
mengganti air yang terdapat dalam alat hisap, 
tujuan utamanya untuk mendapatkan aroma atau 
rasa menyegarkan dan melegakan hidung serta 
tenggorokan pada saat dihisap. Dalam kasus lain, 
seringkah komix diganti dengan larutan penyegar 
cap kaki tiga. 

Gambar 16 

Komix untuk hisap shabu 






3. Zat Inhalanzia 

Inhalansia atau Solven 
adalah uap bahan yang mudah 
menguap yang dihirup. Cara 
kerja inhalansia di dalam tubuh : 

1. Inhalansia mengurangi jumlah oksigen di dalam tubuh 
dan memaksa jantung untuk berdetak lebih cepat 

2. Para pemakai dapat mengalami rasa muntah dan 
mimisan dan kehilangan kemampuan dengar atau 
cium. Penggunaan kronik dapat berakibat mengurangi 
kepekaan urat, dan zat kimia yang beracun berangsur- 
angsur merusak paru-paru dan system kekebalan. 

3. Seseorang pengguna inhalansia beresiko ditimpa 
Sindrom kematian mendadak penghirup. Kematian 
dapat terjadi pada penggunaan inhalansia pertama kali 
atau yang ke 100. 
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Gambar 17 



Zat inhalanzia dan penggunaannya (“ngelem”) 
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Sumber : BNNP Sulawesi Barat, 2018 


B. Motif Penggunaan Narkoba Substitusi 

Ada beberapa motif yang melatarbelakangi para 

konsumen menggunakan narkoba substitusi: 

1. Harganya yang cukup mahal tidak dapat dijangkau oleh 
konsumen yang seringkah dan lebih banyak berasal dari 
pekerja kasar atau kelas-kelas mahasiswa/pelajar yang 
belum memiliki pekerjaan. Mereka mengharapkan 
narkoba substitusi ini bisa memberikan efek yang sama 
dari narkoba sesungguhnya. 

2. Lagi ngetren. Tidak dapat dipungkiri, dalam lingkungan 
masyarakat, terutama lingkungan remaja, mahasiswa dan 
pekerja , kondisi sekitarnya mempengaruhi yang lain 
untuk mencoba, melakukan atau mengkonsumsinya. 
Ketika “ngelem” yang awalnya terdengar aneh dan tolol 
dilakukan oleh beberapa orang, ternyata sekarang mampu 
menggaet banyak remaja, dewasa bahkan anak-anak 
untuk melakukannya, demikian juga halnya dengan komix 
over dosis, konsumsi boje, koteng dan sebagainya. 

3. Harganya murah dan mudah didapatkan. Pada umumnya 
berbagai jenis narkoba sustitusi yang kami jelaskan di atas 
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tersedia dengan murah meriah di apotik atau pedagang 
kaki lima dan dengan harga yang terjangkau. 

4. Persepsi masyarakat bahwa obat atau zat tersebut lebih 
aman ketimbang mengkonsumsi narkoba seperti jenis 
shabu atau ganja karena tersedia bebas di apotik. Padahal 
konsumsi berlebih dan berlanjut juga dapat mengakibat 
kerusakan permanent pada otak hingga kematian. 

5. Belum ada undang-undang yang mengikat untuk 
menghukum para pemakai dari narkoba substitusi ini. 
persoalan penyalahgunaan obat seperti obat daftar G dan 
komix dibawahi oleh Kementrian Kesehatan. Yang bisa 
ditindaklanjuti oleh Kepolisian adalah efek yang terjadi 
setelah mereka mengkonsumsi narkoba substitusi yang 
bersifat melanggar hukum. Misalnya setelah mereka tidak 
sadar, mereka menyebabkan laka lantas, sehingga harus 
ditindaklanjuti oleh kepolisian. Peraturan terkait 
penggunaan narkoba substitusi ini harus segera diatasi 
oleh pemerintah meskipun menimbulkan pro kontra 
terkait obat-obatan yang memang harus tersedia umum di 
masyarakat dan digunakan sesuai prosedur. 
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LAMPIRAN 1 


Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
02396/A/SK/VIII/1989 
Pasal 1 

(1) Tanda khusus adalah tanda berupa warna dengan bentuk 
tertentu yang harus tertera secara jelas pada etiket dan 
bungkus luar obat jadi, sehingga penggolongan obat jadi 
tersebut dapat segera dikenali. 

(2) Wadah adalah kemasan terkecil yang berhubungan 
langsung dengan obat jadi 

(3) Etiket adalah penandaan yang harus dicantumkan pada 
wadah atau kemasan terkecil sesuai ketentuan mengenai 
pembungkus dan penandaan obat. 

(4) Bungkus luar adalah kertas atau pembungkus lainnya 
yang membungkus wajah 

(5) Penggolongan obat adalah penggolongan yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan keamanan dan 
ketepatan penggunaan serta pengamanan lalu lintas obat 
dengan membedkannya atas narkotika, psikotropika, obat 
keras, obat bebas terbatas dan obat bebas. 
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(6) Kemasan terkecil adalah kemasan yang dimaksudkan 
untuk dapat dijual secara lepas kepada konsumen yang 
memenuhi ketentan mengenai penadaan. 

Pasal 2 

(1) Pada etiket dan bungkus luar obat jadi yang tergolong 
obat keras harus dicantumkan secara jelas tanda khusus 
untuk obat keras. 

(2) Ketentuan dimaksud dalam ayat (1) merupakan pelengkap 
dari keharusan mencantumkan kalimat “harus dengan 
resep dokter” yang ditetapkan dalam keputusan Menteri 
Kesehatan No. 197/A/S1 (77 tanggal 15 maret 1977). 

(3) Tanda khusus dapat tidak dicantumkan pada blister, strip 
aluminium/selofan, vial, ampul, tube atau bentuk wadah 
lain, apabila wadah tersebut dikemas dalam bungkus. 

Pasal 3 

(1) Tanda khusus untuk obat keras adalah lingkaran bulat 
berwarna merah dengan garis tepi berwarna hitam dengan 
huruf K yang menyentuh garis tepi. 

(2) Tanda khusus untuk obat keras dimaksud dalam ayat (1) 
harus diletakkan sedemikian rupa sehingga jelas terlihat 
dan mudah dikenali. 

(3) Ukuran lingkaran tanda khusus dimaksud dalam ayat (1) 
disesuaikan dengan ukuran dan desain etiket dan bungkus 
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luar yang bersangkutan dengan ukuran diameter lingkaran 
terluar, tebal garis tebal dan tebal huruf K yang 
proporsional, berturut-turut minimal satu cm, satu mm, 
dan satu mm. 

(4) Penyimpangan dari ketentuan dimaksud dalam ayat (4) 
harus mendapatkan persetujuan khusus dari menteri 
Kesehatan cq. Direktur jenderal Pengawasan obat dan 
makanan. 
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Generasi Candu dan Nasib Negeriku 
( by : Asma Amin, Dosen HI UNSULBAR) 

Tertoreh harapan di pundak generasi muda 
Tentang menoreh nasib negeri di kemudian hari 
Tentang melukis indah negeri yang damai 
Tentang memahat ukiran negeri yang jaya 


Bertumpuh harapan generasi dulu pada kaki-kaki yang tegak di 
masa kini 

Bersandar asa generasi dulu pada pundak-pundak kokoh di masa 
kini 

Berpegang mimpi generasi dulu pada tangan-tangan tangguh di 
masa kini 

Bertumpuh harapan generasi yang akan datang pada kaki-kaki yai 
tegak di masa kini 

Bersandar asa generasi yang akan datang pada pundak-pundak 
kokoh di masa kini 

Berpegang mimpi generasi yang akan datang pada tangan-tangan 
tangguh di masa kini 

Lalu.... 

Bisik rayu setan memudarkan harapan, menghempas asa lalu 
menghapus mimpi. 

Mengubah generasi bangsaku dengan candu 

Yah....generasi candu 

Terlilit kenikmatan sesaat nan menyesatkan 

Terhempas ketidaksadaran nan menyiksa 

Terikat pada ikatan yang tidak mengikat namun tak terlepas 

Hilang sudah generasi bangsaku 
Nasib negeriku terkoyak 

Bagaimana mungkin jiwa yang gontai menoreh nasib negeri 
Bagaimana mungkin fikiran yang tak sadar melukis keindahan 
damainya negeriku 

Bagaimana mungkin jasmani yang lunglai memahat ukiran 
kejayaan negerinya 

Menghempaskan setiap harapan, asa dan mimpi 
Nasib negeriku telah terkoyak 



#SavegenerasiIndonesia 

#IndonesiaBebasNarkoba 








